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ABSTRAK 
 
Huda, Ishlakhul. 2010. Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
dengan Metode Role Playing pada Materi Sistem Peredaran Darah di SMP 
10 Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. 
Drs. Supriyanto, M.Si. dan  Drs. Ibnul Mubarok. 
 

Berlakunya KTSP menuntut seorang guru agar lebih kreatif untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong siswa 
menjadi aktif. Role playing merupakan salah satu metode pembelajaran dimana 
siswa akan memerankan peran tertentu. Dengan metode ini pembelajaran akan 
lebih menyenangkan dan tentu akan membuat siswa menjadi lebih aktif. Salah 
satu pendekatan yang bisa mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah 
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Dengan pendekatan JAS siswa akan 
mengeksplorasi lingkungan sekitar siswa sehingga siswa akan menjadi aktif. 
Dengan penerapan pendekatan JAS dan metode role playing ini diharapkan 
pembelajaran akan lebih optimal. Observasi awal di SMP 10 Semarang yang 
dilakukan dengan wawancara dan mengamati dokumen kepada guru pengampu 
pelajaran IPA Biologi, didapatkan informasi bahwa hasil ulangan harian pada 
materi sistem peredaran darah tahun pelajaran 2007/2008 diperoleh ketuntasan 
klasikal hanya 53% dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 66. 
Penelitian bertujuan mengetahui penerapan pendekatan JAS dengan metode role 
playing efektif pada pembelajaran materi sistem peredaran darah. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan rancangan 
One Shot Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP 10 Semarang. Sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII A dan siswa 
kelas VIII C diambil dengan teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam 
penelitian ini berupa pembelajaran dengan penerapan pendekatan JAS dengan 
metode role playing, sedangkan variabel terikat berupa aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada materi sistem peredaran darah. Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas VIII A yang aktif 
dan sangat aktif adalah 82,50%. Sedangkan untuk kelas VIII C jumlah siswa yang 
aktif dan sangat aktif mencapai 82,05%. Hasil belajar menunjukkan ≥ 75 % siswa 
tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal 70. Ketuntasan klasikal untuk kelas 
VIII A 90,00% dengan nilai rata-rata 76,97 dan ketuntasan klasikal kelas VIII C 
79,49% dengan nilai rata-rata 72,49. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan JAS dengan 
metode role playing efektif diterapkan pada pembelajaran materi sistem peredaran 
darah. Sesuai dengan hasil penelitian, guru disarankan untuk memenejemen waktu 
dengan baik dan menerapkan pembelajaran pada materi yang mempunyai 
karakteristik yang sama, dan siswa perlu latihan role playing di luar jam pelajaran. 

 
Kata Kunci : Pendekatan JAS, Metode Role playing, Sistem Peredaran Darah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
Saat ini kurikulum yang berlaku di SMP 10 Semarang adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berlakunya KTSP menuntut seorang guru 

agar lebih kreatif untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 

dan mendorong siswa menjadi aktif. Dengan demikian, guru mempunyai 

kewenangan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang bisa didesain 

sedemikian rupa untuk menarik minat siswa dan mengajaknya untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran terkesan  lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP 10 Semarang yang dilakukan dengan 

wawancara kepada guru pengampu pelajaran IPA Biologi, didapatkan informasi 

bahwa hasil ulangan harian pada materi sistem peredaran darah tahun pelajaran 

2007/2008 diperoleh ketuntasan klasikal hanya 53% dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) sebesar 66. Selain itu pembelajaran juga masih bersifat teacher 

oriented yang berarti bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru 

menggunakan metode ceramah dan siswa mendengarkan sambil mencatat. 

Pembelajaran seperti ini bisa mengakibatkan kurangnya aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran. Guru juga belum melakukan inovasi dalam pembelajaran 

sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi sistem peredaran 

darah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam mengoptimalkan 

pembelajaran tersebut.  

Materi sistem peredaran darah pada manusia merupakan salah satu materi 

yang diajarkan pada siswa SMP/ MTS kelas VIII. Konsep sistem peredaran darah 

pada manusia membutuhkan pemahaman secara abstrak karena pada konsep ini 

mempelajari proses didalam tubuh yang tidak dapat diamati secara langsung 

sehingga perlu disimulasikan. Oleh sebab itu didalam pembelajaran guru harus 

memilih metode pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam membantu simulasi pada materi tersebut 
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adalah metode role playing. Dengan metode ini siswa akan memerankan peran 

tertentu sehingga bisa diamati oleh siswa yang lain sehingga suasana 

pembelajaran akan lebih menyenakan dan siswa akan lebih mudah dalam 

memahami materi sistem peredaran darah. 

Pada umumnya proses pembelajaran dirancang, dikonstruksikan, dan 

dikondisikan untuk siswa. Konstruksi proses pembelajaran dapat dimulai dengan 

adanya perubahan paradigma pendekatan dalam proses belajar mengajar (Harsanto 

2008). Hal ini bertujuan supaya siswa dapat termotivasi dan aktivitas siswa dalam 

belajar dapat terbangkitkan. Untuk itu guru harus kreatif dan inovatif dalam memilih 

dan menggunakan pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan yang dipilih 

sebaiknya mempertimbangkan adanya kegiatan eksplorasi dan observasi sehingga 

memungkinkan siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang 

dipilih seharusnya juga tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta saja, tetapi 

juga dapat mendorong siswa mengkonstruksikan fakta-fakta pengetahuan yang 

diperoleh berdasarkan konsep atau prinsip biologi. Pendekatan seperti ini diharapkan 

dapat membangun pikirannya sendiri. Dengan demikian siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi kehidupannya. Menurut Mulyani dkk 

(2008) salah satu pendekatan yang mempunyai ciri tersebut diatas adalah adalah 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

 

B. Permasalahan 
Dari latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dikaji adalah 

“Apakah pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role playing 

efektif diterapkan pada materi sistem peredaran darah di SMP 10 Semarang?” 

 

C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang salah mengenai judul penelitian ini. 

maka perlu ditegaskan istilah – istilah sebagai berikut. 

1. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Mulyani dkk (2008) mengatakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) merupakan salah satu inovasi pendekatan pembelajaran biologi dan 
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maupun bagi kajian ilmu yang lain yang bercirikan memanfaatkan lingkungan 

sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar. Didalam penelitian ini 

pendekatan JAS diterapkan dalam kegiatan eksplorasi di internet dan 

pendataan jenis-jenis kelainan sistem peredaran darah di lingkungan sekitar 

siswa. 

2. Metode Role Playing 

Menurut Yamin (2006) metode bermain peran adalah metode yang 

melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau 

situasi. Yang dimaksud role playing dalam penelitian ini adalah siswa akan 

memerankan tokoh sebagai alat atau proses yang terjadi pada sistem 

peredaran darah. 

3. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 

Materi sistem peredaran darah manusia yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah salah satu materi yang diajarkan di kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Dalam konsep ini akan dikaji tiga hal pokok yaitu 

darah, organ penyusun sistem peredaran darah, dan kelainan pada sistem 

peredaran darah dan cara mengatasinya.  

4. Efektif 

Penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode 

role playing dikatakan efektif diterapkan jika ketuntasan klasikal hasil belajar 

siswa minimal 75% siswa tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal 70 dan 

kualitas keaktifan siswa minimal 80% siswa masuk dalam kategori aktif 

dalam pembelajaran. 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajar (Sudjana 2004). Hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang berupa nilai hasil tes evaluasi 

yang digabungkan dengan nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tugas-tugas 

yang diberikan diakhir pembelajaran.  
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6. Aktivitas 

Aktivitas dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa pada proses  

pembelajaran berlangsung dengan penerapan pendekatan JAS dan metode 

role playing yang diamati menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 

 

D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan JAS 

dengan metode role playing efektif diterapkan pada materi sistem peredaran darah 

di SMP 10 Semarang. 

 

E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :  

1. Dapat membantu siswa dalam memahami materi sistem peredaran darah 

dengan penerapan pendekatan JAS dengan metode role playing. 

2. Memberikan alternatif pendekatan dan metode pembelajaran yang kreatif 

bagi guru pada konsep peredaran darah. 

3. Menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan bagi pembaca khususnya 

bagi calon guru dalam menggunakan model pembelajaran menggunakan 

penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role 

playing. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Pembelajaran Biologi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Biologi di SMP bertujuan 

memberikan pengetahuan untuk memahami konsep-konsep biologi dan metode 

ilmiah yang melibatkan keterampilan proses untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA Biologi mencakup pengetahuan, fakta-

fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori dalam kehidupan. Menurut Mulyasa 

(2006) pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran adalah  suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik 2008b). 

Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam 

sekitar. Dengan demikian, siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran biologi 

tersebut bagi diri sendiri dan masyarakatnya. Selain itu juga, sains biologi menuntut 

adanya metode dan media yang bervariasi, menarik, dan menantang siswa untuk 

semakin menyukai dan memahami materi-materi yang ada sehingga siswa juga 

akan lebih termotivasi dan tumbuh minat belajar dengan sungguh-sungguh.  

Menurut Rustaman dkk (2003) setiap institusi, program atau mata pelajaran 

memiliki misi tersendiri. Begitu juga mata pelajaran biologi pada jenjang tertentu. 

Untuk jenjang SLTP ada tiga misi utama yaitu dari aspek empiris, aspek evaluasi, 

dan aspek sintas. Belajar biologi berarti berupaya mengenali proses kehidupan 

nyata dilingkungan, atau belajar biologi dari aspek empiris (purpose in empirical 

evidence). Belajar Biologi beruparti berupaya mengenali diri sendiri sebagai 

makhluk, atau belajar biologi dari aspek evaluasi (purpose in human institution). 
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Belajar biologi diharapkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas dan 

kelulushidupan manusia dan lingkungannya, atau belajar biologi dari aspek sintas 

(purpose in human life). Biologi juga memberikan sumbangan yang besar terhadap 

proses membangun pengetahuan melalui penginderaan, adaptasi, dan abstraksi 

harus menjadi acuan. Artinya dipikirkan proses membangun pengetahuan dan 

kesadaran bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. Konsep-konsep 

dalam biologi digunakan untuk menjelaskan proses tersebut. Keseimbangan antara 

asimilasi (penerapan skema yang dimiliki pada situasi baru) dan akomodasi 

(mengubah skema yang lama berdasarkan situasi baru) yang termasuk kedalam 

proses adptasi diperlukan untuk mengembangkan penalaran dan pengetahuan.  

2. Hasil Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999) hasil belajar merupakan hal yang 

dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. 

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 

merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. 

Menurut Hamalik (2008b) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 



7 

 

c. Ranah Psikomotor 

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Didalam pembelajaran IPA tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada 

afektif dan psikomotor karena lebih menonjol dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 

dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar 

adalah suatu penilaian dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-

ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan 

hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi 

individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 

merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

3. Aktivitas Belajar 

Siswa adalah suatu organisme hidup. Dalam dirinya terkadang banyak 

kemungkinan dan potensi hidup dan sedang berkembang. Dalam diri masing-

masing siswa tersebut terdapat ‘prinsip aktif’ yakni keinginan berbuat dan bekerja 

sendiri. Prinsip aktif mengendalikan tingkah lakunya. Pembelajaran perlu 

mengerahkan tingkah laku menuju ke tingkat perkembangan yang diharapkan 

(Hamalik 2008a).  

Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba mengadakan 

klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich membagi kegiatan belajar menjadi 8 

kelompok, sebagai berikut. 

a. Kagiata-kegiatan visual : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 
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b. Kegiatan-kegiatan lisan : mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, berwawancara diskusi. 

c. Kagiatan-kegiatan mendengarkan : mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis : menulis cerita, menulis laporan, memerikasa 

karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan 

tes, mengisi angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram, 

peta, pola. 

f. Kegiatan-kegiatan metrik : melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan atau 

simulasi, menari dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, membaut 

keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang, dan 

sebagainya.  

4. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada suatu proses yang 

sifatnya masih umum (Sanjaya 2009). Biologi sebagai salah satu cabang ilmu 

pengetahuan memiliki karakteristik dan tersendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu 

alam lainnya. Belajar biologi berarti berupaya mengenal makhluk hidup dan 

proses kehidupannya dilingkungan dengan cara melakukan eksplorasi, observasi, 

dan pengamatan sehingga memerlukan pendekatan yang memberi ciri dan dasar 

kerja yang sesuai dengan karakteristik dan pengambangan konsep dalam 

pembelajaran biologi. Salah satu pendekatan dalam pembelajaan biologi yang 

mempunyai ciri tersebut adalah pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).  



9 

 

Menurut Santosa dalam Marianti (2006) yang menjadi penciri dalam kegiatan 

pembelajaran berpendekatan JAS adalah selalu dikaitkan dengan alam sekitar 

secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri 

kedua adalah selalu ada kegiatan berupa peramalan (prediksi), pengamatan, dan 

penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara 

lisan, tulisan, gambar, foto, audiovisual. Ciri yang keempat adalah kegiatan 

pembelajarannya dirancang menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk 

belajar lebih lanjut. 

Pendekatan JAS merupakan pendekatan kodrat manusia dalam upayanya 

mengenali alam lingkungannya. Pembelajaran melalui pendekatan JAS 

memungkinkan siswa mengembangkan potensi sebagai manusia yang memiliki 

akal budi. Pendekatan JAS menekankan pada kegiatan kegiatan belajar yang 

dikaitkan dengan lingkungan alam sekitar kehidupan dan dunia nyata, sehingga 

selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam, siswa juga dapat 

mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan masalah-masalah 

kehidupan nyata. Dengan demikian, hasil belajar lebih bermakna bagi 

kehidupannya, sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan integritas dirinya 

(Ridlo 2005) 

Menurut Mulyani dkk (2008) dipilihnya pendekatan JAS sebagai pendekatan 

pembelajaran mampu menciptakan siswa yang produktif dan inovatif adalah 

dengan alasan-alasan sebagai berikut. 

a. Sejauh ini pelaksanaan pendidikan/ pembelajaran Biologi masih didominasi 

oleh suatu kondisi kelas yang masih berfokus pada guru sebagai sumber 

utama pengetahuan, ceramah masih menjadi pilihan utama guru dalam 

mengajar, proses sain belum biasa dikembangkan dengan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran masih menekankan pada hasil belajar dan bukan 

kegiatan untuk menguasai proses.  

b. Pendekatan pembelajaran JAS mengutamakan siswa belajar dari mengalami 

dan menemukan sendiri dengan memanfaatkan lingkungan fisik, sosial dan 

budaya yang ada disekitarnya.  
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c. Tuntutan kurikulum bahwa hasil belajar siswa berupa perpaduan antara aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor menuntut suatu pembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional.  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pelaksananaan pembelajaran 

berpendekatan JAS menunjukkan bahwa penerapan pendekatan JAS dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2008) menunjukkan bahwa peberapan pendekatan JAS mampu 

memaksimalkan segala potensi siswa. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Ngabekti dkk (2006) menunjukkan bahwa pembelajaran materi ekosistem dengan 

dengan pendekatan JAS dan metode role playing meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Dari hasil angket menunjukkan bahwa 63,88 % siswa menyatakan 

sangat senang dengan model pembelajaran yang diterapkan.  Penelitian mengenai  

metode role playing yang dilakukan oleh Priantina (2009) menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa secara klasikal untuk dua kelas yang berbeda adalah 80,50% 

dan 77,78% siswa telah tuntas. Sedangkan aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan metode role playing  untuk dua kelas yang berbeda adalah 

94,4 % dan 91,7% siswa aktif. Hasil penelitian yang dilakukan Sukaesih dkk 

(2008) mengenai model pembelajaran inovatif dengan pendekatan JAS 

menunjukkan hasil belajar meningkat dengan 67,47% telah memperlihatkan 

kinerja yang bagus. Penelitian tentang pendekatan JAS juga dilaksanakan oleh 

Christijanti & Marianti (2008) menunjukkan bahwa aktivitas dan motivasi 

mahasiswa dalam perkuliahan fisiologi hewan  dengan hasil positif. Untuk 

aktivitas mahasiswa datang tepat waktu 98,21%, memperhatikan penjelasan dosen 

dengan tidak mengantuk 97,70%, mengobrol dengan teman 3,68%, aktif bertanya 

15,73% dan menjawab pertanyaan yang dilontaskan oleh dosen sebesar 14,79%. 

Berdasarkan penelitian diatas, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan metode role playing menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

5. Role playing sebagai Motode Pembelajaran 

Menurut Yamin (2006) metode bermain peran adalah metode yang melibatkan 

interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa 
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melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang ia lakoni, mereka 

berinteraksi sesama mereka memerankan peran terbuka. Metode ini dapat 

dipergunakan dalam mempraktik isi pelajaran yang baru, mereka diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk memerankan sehingga menemukan 

kemungkinan masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan sesungguhnya.  

Menurut Rustaman dkk (2003) pembelajaran dengan menggunakan metode 

bermain peran adalah pembelajaran dengan cara seolah-olah berada dalam suatu 

situasi untuk memperoleh suatu pemahaman tentang suatu konsep.  

Role playing merupakan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

untuk memainkan peran yang berkaitan dengan pokok kajian yang akan 

disampaikan, baik topik sosial maupun sain/eksak (Fitzgibbon dan Thomson 

1996). Langkah pelaksanaan metode ini meliputi perencanaan, permainan peran 

dan evaluasi. 

Tujuan bermain peran (Hamalik 2008b) yang sesuai dengan jenis belajar 

adalah sebagai berikut. 

a. Belajar dengan berbuat. Para siswa melakukan peranan tertentu sesuai dengan 

kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

ketrampilan-ketrampilan interaktif atau ketrampilan-ketrampilan reaktif.  

b. Belajar melalui peniruan (imitasi). Para siswa pengamat drama menyamakan 

diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka. 

c. Balajar melalui balikan. Para pengamat mengomentari (menanggapi) perilaku 

para pemain/ pemegang peran yang telah ditampilkan.  

d. Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan. Para peserta dapat 

memperbaiki ketrampilan-ketrampilan mereka dengan mengulanginya dalam 

penampilan berikutnya. 

Bermain peran merupakan salah satu metode pembelajaran yang diarahkan 

pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antar 

manusia (interpersonal relationship), terutama yang menyangkut kehidupan siswa. 

Pengalaman belajar yang diperoleh dari metode ini meliputi, kemampuan 

kerjasama, komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian. Melalui bermain 

peran, siswa mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar manusia dengan 
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cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para 

siswa dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan 

berbagai strategi pemecahan masalah (Sudrajat 2008). 

Metode bermain peran atau sisiodrama menurut Djamarah dan Zain (2002) 

mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut : 

a. Kelebihan metode bermain peran 

1) Siswa melatih dirinya utnuk memahami dan mengingat isi bahan yang 

akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi 

cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi keseluruhan, terutama 

untuk materi yang harus diperankannya. Dengan demikian daya ingatan 

harus tajam dan tahan lama.  

2) Siswa akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu bermain 

drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai 

dengan waktu yang tersedia.  

3) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan 

akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. 

4) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-

baiknya. 

5) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung 

jawab dengan sesamanya. 

6) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang lebih baik agar 

mudah dipahami orang lain. 

b. Kelemahan metode bermain peran 

1) Sebagian anak yang tidak ikut bermain drama menjadi kurang kreatif. 

2) Banyak memakan waktu. 

3) Memerlukan tempat yang cukup luas. 

4) Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara para pemain dan tepuk 

tangan penonton.  

Bermain peran merupakan jenis permainan yang cukup menyenangkan. Selain 

siswa harus memerankan peran tertentu, melalui permaian ini siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan temennya. Untuk mengetahui 
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dan memahami perannya, sebelumnya siswa harus membaca karakter perannya. 

Setelah paham, siswa diminta untuk memainkan perannya dalam simulasi 

bersama temannya. Untuk memperjelas peran seorang siswa, maka perlu apron 

(karton bertuliskan nama peran) yang dikalungkan pada siswa sesuai perannya. 

Menurut Mulyasa (2004) melalui bermain peran dalam pembelajaran 

diharapkan siswa dapat : 

a. Mengeksplorasi perasaan-perasaannya 

b. Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan persepsinya 

c. Mengembangkan ketrampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi 

d. Mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankan melalui berbagai cara. 

Menurut Blatner & Blatner (2002) sebelum melakukan permainan peran siswa 

harus melaksanakan latihan terlebih dahulu. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam pembelajaran dengan metode role playing yaitu : 

a. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan 

b. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam waktu beberapa 

hari sebelum KBM 

c. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 4-5 orang 

d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 

e. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang 

sudah dipersiapkan 

f. Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario 

yang sedang diperagakan 

g. Masing-masing kelompok menyampaikan komentar tentang skenario yang 

telah diperagakan 

h. Guru memberikan kesimpulan secara umum 

i. Evaluasi 

j. Penutup 

6. Materi Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam materi ini akan dikaji tiga hal 
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pokok yaitu darah, organ penyusun sistem peredaran darah, dan kelainan pada 

sistem peredaran darah dan cara mengatasinya. Darah meliputi fungsi darah, 

komponen darah dan golongan darah. Organ penyusun sistem peredaran darah 

meliputi jantung, pembuluh darah, peredaran darah dan peredaran getah bening. 

Standar Kompetensi yang ada dalam konsep sistem peredaran darah menurut 

KTSP adalah memahami memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia. 

Sedangkan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut 

adalah mendeskripsikan peredaran darah pada manusia dan hubungannya dengan 

kesehatan. Indikator yang harus dicapai siswa pada materi ini adalah : 

a. Menjelaskan tentang fungsi dan komponen darah. 

b. Menyebutkan macam golongan darah dan transfusi darah pada manusia. 

c. Membandingkan macam organ penyusun sistem peredaran darah. 

d. Menjelaskan struktur dan fungsi organ penyusun sistem peredaran darah. 

e. Menjelaskan proses peredaran darah dan peredaran limfe pada manusia. 

f. Mendata berbagai macam kelaianan dan penyakit pada sistem peredaran darah. 

B. Hipotesis 

Untuk menyusun hipotesis, disusun kerangka berpikir berdasarkan latar 

belakang dan tinjauan pustaka sebagai berikut.  
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan JAS dengan metode role playing efektif 

diterapkan pada konsep sistem peredaran darah di SMP 10 Semarang. 

 
 
 
 
 

 Pembelajaran biologi masih bersifat Teacher Centered Learning 
 Kurang adanya variasi metode didalam pembelajaran 
 Materi pelajaran yang bersifat abstrak  

 Siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran 
 Aktivitas dan pemahaman siswa rendah 

Perlu adanya variasi  pembelajaran yang bersifat student center 

Suasana pembelajaran menyenangkan 
 Siswa mampu memahami materi dengan bermain peran 
 Siswa aktif dalam pembelajaran 

Penerapan metode role 
playing 

Penerapan pendekatan Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) 

Hasil belajar tinggi

Efektif diterapkan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini di SMP 10 Semarang yang beralamat di Jl. Menteri 

Supeno No. 1 Semarang dan dilaksanakan pada semester gasal tahun 

2009/2010 di bulan November 2010. 

 

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP 10 Semarang yang terdiri dari 6 kelas. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 

alasan adanya penelitian lain sebelumnya sehingga guru yang memilihkan 

sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan siswa 

kelas VIII C. 

 

C. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan JAS dan 

metode role playing  

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP 10 Semarang. 

3. Variabel kendali 

Variabel kendali dalam penelitian ini adalah Guru dan Jam Pelajaran yang 

digunakan adalah sama. 
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D. Rancangan Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan desain pra eksperimental One Shot Case Study dimana perlakuan 

dikenakan pada suatu kelompok unit percobaan tertentu, kemudian diadakan 

pengukuran terhadap variabel terikat. Desain ini hanya menggunakan satu 

kelompok unit percobaan tanpa kontrol (Nazir 2005). Paradigma dalam penelitian 

eksperimen ini dapat gambarkan seperti berikut.  

Tabel 1 Pola rancangan penelitian dengan One Shot Case Study 
Kelompok  Variabel bebas Variabel terikat 
Kelas  X T1 

X =  perlakuan (penerapan pendekatan JAS dengan metode role playing). 
T1  = aktivitas dan hasil belajar belajar siswa setelah dilakukan perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yang diberi perlakuan yang sama yaitu 

pembelajaran menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan 

metode role playing. 

 

E. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan tahap awal yang dilakukan adalah 

melakukan penelitian pendahuluan mengenai mata pelajaran biologi di SMP 

10 Semarang dengan teknik wawancara. 

Selanjutnya adalah penyusunan perangkat untuk melakukan proses 

pembelajaran yang telah ditentukan. Perangkat tersebut antara lain :  

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP disusun sebelum dilakukan kegiatan belajar mengenai materi sistem 

peredaran darah yang akan dipelajari. 

b. Skenario Role Playing 

Membuat skenario role playing tentang sistem peredaran darah manusia. 

c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

LKS disusun untuk melengkapi RPP. LKS disusun berdasarkan metode 

yang digunakan yaitu metode role playing. 

d. Lembar observasi dan rubrik penilaian 
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Lembar observasi yang dibuat meliputi lembar aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran, lembar observasi dalam role playing dan lembar kinerja 

guru. 

e. Lembar angket tanggapan siswa dan guru 

Lembar angket tanggapan diberikan bertujuan agar siswa dan atau guru 

mengemukakan tanggapan, kesan, kritik maupun saran mengenai proses 

pembelajaran yang telah diterapkan dalam penelitian. Angket digunakan 

untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran ini. 

f. Soal tes 

Soal tes adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian. Soal tes digunakan untuk mengetahui data tentang hasil belajar 

siswa pada materi sistem peredaran darah pada saat evaluasi. Instrumen tes 

yang digunakan adalah tes obyektif dan tes uraian. 

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a) Menyusun kisi-kisi soal yang terdiri dari aspek ingatan (C1), aspek 

pemahaman (C2), aspek aplikasi (C3), dan analisis (C4) 

b) Memilih bentuk instrumen yang terdiri dari tes obyektif. 

c) Menyusun soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah ditentukan. 

d) Melakukan uji coba instrumen tes. 

Tujuan uji coba adalah untuk mengetahui apakah instrumen yang telah 

disusun layak digunakan sebagai alat pengambil data atau tidak. 

Indikatornya adalah dengan menghitung validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda butir-butir soal instrumen. 

1) Validitas Butir Soal 

Validitas dalam tes ini ditentukan dengan menghitung koefisien 

korelasi total dengan skor awal. Menurut Arikunto (2002) 

penghitungan ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi Product moment angka kasar sebagai berikut :  
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Keterangan :  

rxy = Koefisien korelasi skor item dengan jumlah skor total 
N = Jumlah peserta 
∑X = Jumlah skor item 
∑Y = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat skor item 
∑2 = Jumlah kuadrat skor total 

Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga r 

produck moment. Jika harga rxy lebih besar dari pada harga r tabel 

maka butir soal tersebut valid.  

Berdasarkan hasil uji coba terhadap kelas IX SMP 10 Semarang, dari 

40 butir soal diperoleh: 

Tabel 2  Data hasil perhitungan validitas soal 
No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang 

dipakai 
1. 
 
 
 
 
 
2. 

Valid 
 
 
 
 
 

Tidak Valid 

25 
 
 
 
 
 

15 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 14, 
15, 17, 19, 20, 
21, 23, 25, 26, 
27, 33, 35, 37, 
38, 39, 40 
1, 2, 5, 12, 16, 
18, 22, 24, 28, 
29, 30, 31, 32, 
34, 36 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 14, 
15, 17, 19, 20, 
21, 23, 25, 26, 
27, 33, 35, 37, 
38, 39, 40 
 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15 

2) Uji Reliabilitas atau keterhandalan 

Butir soal yang valid belum tentu reliabel. Maka, butir soal yang baik 

harus memiliki kriteria reliabel. Penghitungan harga reliabilitas 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

Rumus : 

  

Keterangan :  
r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan  
n  = jumlah butir soal 
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p  = proporsi siswa yang menjawab benar 
q  = proporsi siswa yang menjawab salah 
S  = simpangan baku 

Harga r yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel 

product moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika harga r hitung lebih 

besar dari r tabel product moment maka item soal yang diuji bersifat 

reliabel.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh r11 dan r tabel dengan n = 40, 

karena r11 hitung > dari r tabel maka soal uji coba tersebut bersifat 

reliabel (data selengkapnya disajikan pada lampiran 18). 

3) Taraf Kesukaran Butir Soal 

Taraf kesukaran yaitu prosentase jumlah siswa yang menjawab soal 

dengan benar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu 

soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya tingkat 

kesukaran dapat dihitung dengan rumus : 

 
Keterangan : 
P =  Indeks kesukaran 
B =  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa pada saat tes 

Kriteria indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut. 

P 0,00 – 0,30 adalah soal sukar 

P 0,30 – 0,70 adalah soal sedang 

P 0,70 – 1,00 adalah soal mudah 

Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal dengan taraf 

kesukaran mudah, sedang, dan sukar. Hasil perhitungan uji coba soal 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3 Data hasil perhitungan kesukaran soal 
No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang 

dipakai 
1. 
2. 
 
 
 

 
 
3. 

Sukar 
Sedang 

 
 
 
 
 

Mudah 

2 
28 
 
 
 
 
 

10 

4, 11, 
2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
12, 13, 14, 16, 18, 
19, 20, 21, 23, 25, 
26, 27, 28, 29, 33, 
35, 36, 37, 38, 39, 
40 
1, 3, 15, 17, 22, 24, 
30, 31, 32, 34 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 13, 14, 15, 17, 
19, 20, 21, 23, 25, 
26, 27, 33, 35, 37, 
38, 39, 40 
 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 17 

4) Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. 

Daya pembeda dihitung menggunakan rumus berikut. 

 
Keterangan : 
BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas 
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah 
A   = Jumlah siswa kelompok atas 
B  = Jumlah siswa kelompok bawah 

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut : 

DP negative atau 0  : Sangat Jelek 

DP 0,10 – 0,20   : Jelek 

DP 0,21 – 0,40  : Cukup 

DP 0,41 – 0,70  : Baik 

DP 0,70 – 1,00  : Baik sekali 

Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal dengan kriteria 

daya beda cukup, baik, dan baik sekali.  
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Tabel 4 Data hasil perhitungan daya beda soal 
No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang 

dipakai 
1. 
 

2.  
 

3. 
 

3. 
 
 

4. 

Sangat Baik 
 

Baik 
 

Cukup 
 

Jelek 
 
 

Sangat jelek 

8 
 

11 
 
6 
 

11 
 
 
4 

7, 10, 13, 21, 23, 
25, 26, 27 
4, 6, 8, 14, 15, 17, 
20, 33, 38, 39, 40 
3, 9, 11, 19, 35, 
37 
2, 12, 18, 22, 28, 
29, 30, 31, 32, 34, 
36 
1, 5, 16, 24 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 13, 14, 
15, 17, 19, 20, 
21, 23, 25, 26, 
27, 33, 35, 37, 
38, 39, 40 
 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16 

g. Instrumen non tes 

Instrumen non tes yang digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas 

siswa maupun kinerja guru adalah sebagai berikut :  

a) Lembar observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati keaktifan siswa baik 

secara individu maupun kelompok, dan untuk mengetahui kinerja guru 

pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung. 

b) Lembar angket tanggapan mengenai pembelajaran 

Lembar angket digunakan sebagai pedoman mendapatkan informasi 

tentang tanggapan siswa dan guru setelah pembelajaran. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

a. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan silabus dan RPP yang telah 

dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi 

Dasar (KD) dan indikator. 

b. Guru menerapkan Pendekatan Jelajah Alam Sekitas dengan metode role 

playing 

c. Observer melakukan observasi terhadap kegiatan belajar dan aktivitas 

siswa selama jalannya proses pembelajaran dengan mengisi lembar 

observasi.  

d. Guru melakukan penilaian atau evaluasi terhadap proses pembelajaran. 
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F. Data dan Cara Pengumpulan Data 
1. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru biologi SMP 10 

Semarang.  

Jenis data yang diambil dari siswa adalah hasil belajar, aktivitas, pelaksanaan 

role playing, dan tanggapan siswa. Sedangkan jenis data yang diambil dari 

guru adalah kinerja dan tanggapan guru dalam pembelajaran dengan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role playing  

2. Cara Pengambilan Data  

Cara pengambilan data pada penelitian dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

a. hasil belajar diambil dengan memberikan tes 

b. aktivitas siswa diambil dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

siswa. 

c. kinerja guru diambil dengan menggunakan lembar observasi kinerja guru. 

d. pelaksanaan role playing diambil dengan menggunakan lembar observasi 

role playing. 

e. tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan lembar angket tentang tanggapan siswa dan guru. 

G. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif prosentase, temuan yang 

berupa angka-angka dianalisis dengan diberi makna berdasarkan catatan 

lapangan sehingga dapat digunakan untuk merumuskan simpulan. 

1. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

 
Keterangan :  

NEv  : Nilai Evaluasi 
NPr  : Nilai LKS 
NT : Nilai Tugas 
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Dari perhitungan diatas kemudian dicari ketuntasan klasikal dengan rumus : 

 
2. Aktivitas siswa 

Data dianalisis dengan cara sebagai berikut : 

a. Membuat rekapitulasi hasil observasi 

b. Penilaian tingkat aktivitas siswa 

0% - 20% = Sangat tidak aktif 

21% - 40% = Tidak aktif 

41% - 60% = Cukup 

61% - 80% = Aktif 

81% - 100% = Sangat aktif 

c. Penilaian kualitas aktifitas siswa secara klasikal dihitung dengan cara: 

 
Hasil perhitungan diatas kemudian dikonfirmasikan pada kriteria berikut. 

< 60 %  = Tidak Aktif 

60 % - 69 %  = Cukup 

70 % - 84 %  = Aktif 

≥ 85 %  = Sangat Aktif 

3. Analisis data pelaksanaan role playing 

Analisis data pelaksanaan role playing dihitung dengan cara: 

a. Rekapitulasi hasil observasi 

b. Menghitung persentase dari masing-masing hal yang diamati 

c. Menghitung rata-rata dari hasil persentase tersebut diatas. 

d. Hasil rata-rata di konsultasikan dengan criteria dibawah ini. 

0% - 20% = Sangat jelek 

21% - 40% = Jelek 

41% - 60% = Cukup bagus 

61% - 80% = Bagus 

81% - 100% = Sangat bagus 
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4. Analisis data kinerja guru 

Data kinerja guru dianalisis dengan teknik diskriptif kuantitatif dengan 

prosentase : 

 
Keterangan : 

n = jumlah aspek kinerja guru yang dilakukan dalam pembelajaran 
N = Jumlah total aspek kegiatan guru yang diamati. 

Kategori kinerja guru: 

< 60%  : kinerja guru kurang 

60% - 70% : kinerja guru cukup 

80%-100% : kinerja guru baik 

5. Analisis data mengenai tanggapan siswa 

Data dianalisis menggunakan skala likert untuk mengetahui nilai persetujuan 

angket. Dalam penelitian ini angket yang digunakan mempunyai jawaban ya 

atau tidak. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut : 

Skor < 50%  : Jelek 

Skor 50% - 59%  : Kurang  

Skor 60% - 69%  : Cukup baik 

Skor 70% - 84%  : Baik 

Skor 85% - 100%  : Sangat baik  

6. Analisis data mengenai tanggapan guru 

Data mengenai tanggapan guru dianalisis secara deskriptif dan selanjutnya 

disusun kesimpulan mengenai tanggapan guru terhadap pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian meliputi hasil belajar siswa dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran sebagai data utama, pelaksanaan role playing, serta tanggapan siswa 

dan kinerja guru dalam pembelajaran sebagai data pendukung. Untuk lebih 

lengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai evaluasi, rata-rata nilai LKS dan rata-

rata nilai tugas. Kriteria ketuntasan minimal untuk hasil belajar ini adalah ≥ 70. 

Hasil belajar siswa kelas VIII A dan VIII C dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 Hasil belajar siswa pada pembelajaran sistem peredaran darah 

No Data 
Kelas 

VIII A VIII C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Jumlah siswa 
Tertinggi 
Terendah 
Rata-rata 
Siswa yang tuntas 
Siswa yang tidak tuntas 
Ketuntasan klasikal (%) 

40 
84,72 
67,67 
76,97 

36 
4 

90,00% 

39 
83,53 
43,50 
72,98 

31 
8 

79,49% 
Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 20 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas 

VIII A dan kelas VIII C berturut-turut adalah 84,72 dan 83,53. Nilai terendah 

kelas VIII A dan VIII C adalah 67,67 dan 43,50. Siswa kelas VIII A yang tuntas 

36 dan yang tidak tuntas 4. Sedangkan siswa kelas VIII C yang tuntas 31 dan yang 

tidak tuntas 8. Ketuntasan secara klasikal kelas VIII A adalah 90,00%  dan kelas 

VIII C adalah 79,49%.  
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2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Data aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan metode role playing pada materi sistem peredaran 

darah dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Aktivitas siswa selama pembelajaran materi sistem peredaran darah 

Kelas 
Jumlah siswa Kualitas 

Keaktifan 
Keterangan 

Sangat Aktif Aktif Cukup Tidak aktif

VIII A 3 30 5 1 82,50 % Tinggi 

VIII C 4 28 6 1 82,05 % Tinggi 

Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 21 

Dari Tabel 6 dapat dilihat kualitas keaktifan siswa kelas VIII A (82,50%) dan 

kelas VIII C (82,05%) tergolong tinggi.  

Untuk persentase data jenis aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7 Persentase jenis aktivitas siswa dalam pembelajaran 

No Jenis Aktivitas Kelas 
VIII A (%) VIII C (%) 

1. Mencatat 88,38 96,07 
2. Bertanya 32,14 25,81 
3. Menjawab Pertanyaan 40,17 29,23 
4. Merespon Guru 81,54 87,01 
5. Duduk tenang selama pembelajaran 98,63 98,63 
6. Memperhatikan kegiatan role playing 97,61 97,26 

Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 22 

Dari Tabel 7 dapat dilihat persentase jenis aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dengan penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role 

playing menunjukkan lebih besar dari keriteria yang telah ditentukan. Aktivitas 

bertanya untuk kelas VIII A adalah 32,14% dan kelas VIII C adalah 25,81%. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan, aktivitas bertanya sudah termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu lebih dari 25%. Sedangkan untuk aktivitas menjawab 

pertanyaan kelas VIII A mencapai 40,17% dan kelas VIII C mencapai 29,23%. 

Semua pertanyaan yang dilontarkan guru sebagian besar sudah bisa dijawab oleh 

siswa. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, aktivitas menjawab pertanyaan sudah 

termasuk dalam kategori tinggi.  
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3. Pelaksanaan role playing 

Data pelaksanaan role playing digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat keberhasilan pelaksanaan metode tersebut. Data mengenai pelaksanaan 

role playing dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8 Hasil observasi pelaksanaan role playing 

No Aspek yang diamati 
Rata-rata skor  

VIII A VIII C 
1 Kejelasan suara 3,67 3,00
2 Siswa berdaptatasi dalam melakukan role playing 3,33 3,33
3 Siswa  memerankan karakter dengan baik 3,67 3,00
4 Siswa berdialog dalam role playing dengan baik 3,67 3,67
5 Kerjasama antar pemain 4,00 3,67
6 Inisiatif siswa dalam role playing 3,00 3,00
7 Ekspresi siswa dalam role playing 3,33 3,33
8 Kreasi siswa dalam role playing 1,00 1,00

Persentase 80,21 % 75,00 % 
Kriteria Bagus Bagus 

Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 24 

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa pelaksanaan role playing selama 

pembelajaran berlangsung sudah bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase 

rata-rata skor pelaksanaan role playing kelas VIII A dan kelas VIII C berturut-

turut adalah 80,21% dan 75,00%. 

4. Kinerja guru 

Data kinerja guru digunakan untuk mengetahui sejauh mana kinerja guru 

dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dan metode role playing. Hasil observasi kinerja guru dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel 9 Kinerja guru (%) selama pembelajaran 

No Pertemuan 
Kinerja Guru 

Kelas VIII A Kriteria Kelas VIII C Kriteria 

1 
2 
3 

I 
II 
III 

91,67  
87,50  
91,67  

Baik 
Baik 
Baik 

85,42  
91,67  
91,67  

Baik 
Baik 
Baik 

Rata-rata 90,28  Baik 89,58 Baik 
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 26 
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Pada Tabel di atas dapat dilihat kinerja guru saat pembelajaran materi sistem 

peredaran darah dengan penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan 

metode role playing pada kelas VIII A (90,28%) dan kelas VIII A (89,58%) 

termasuk dalam kriteria baik. 

 

5. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran  

Hasil angket tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan JAS dan metode role playing disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 10 Hasil tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
No Pernyataan VIII A (%) VIII C (%) 

  Ya Tidak Ya Tidak 
1. 
 

Siswa senang mengikuti 
pembelajaran konsep sistem 
peredaran darah dengan 
pendekatan Jelajah Alam Sekitar 
(JAS) dengan metode role playing 

40 
(100) 

0 
(0) 

36 
(92,31) 

3 
(7,69) 

2. 
 

Siswa menyukai suasana kelas 
saat mengikuti pembelajaran 
konsep sistem peredaran darah 
dengan pendekatan Jelajah Alam 
Sekitar (JAS) dengan metode role 
playing 

33 
(82,5) 

7 
(17,5) 

31 
(79,49) 

8 
(20,51) 

 

3. 
 

Siswa paham terhadap konsep 
peredaran darah setelah 
diterapkan pendekatan Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) dengan 
metode role playing 

32 
(80) 

8 
(20) 

34 
(87,18) 

5 
(12,82) 

 

4. 
 

Siswa setuju jika pembelajaran 
sistem peredaran darah 
menggunakan pendekatan Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) dan metode 
role playing 

39 
(97,5) 

1 
(2,5) 

33 
(84,62) 

6 
(15,38) 

5. Metode role playing dapat 
memotivasi siswa untuk belajar 
lebih baik 

35 
(87,5) 

5 
(12,5) 

34 
(87,18) 

5 
(12,82) 

 
6. Siswa  menyukai cara mengajar 

guru Biologi sekarang 
34 

(85) 
6 

(15) 
38 

(97,44) 
1 

(2,56) 
7. Siswa tertarik melakukan role 

playing 
30 

(75) 
10 

(25) 
32 

(82,05) 
7 

(17,95) 
Data selengkapnya pada Lampiran 28 
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Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa 80% siswa kelas VIII A paham 

terhadap pembelajaran materi sistem peredaran darah, dan 75% siswa tertarik 

untuk melakukan role playing. Sedangkan untuk kelas VIII C 87,18% siswa 

paham terhadap pembelajaran materi sistem peredaran darah, 79,49% siswa 

menyukai suasana kelas pada saat pembelajaran dengan pendekatan JAS dan 

metode role playing, dan 82,05% siswa tertarik untuk melakukan role playing. 

 

6. Wawancara dengan guru 

Setelah pembelajaran materi sistem peredaran darah dengan penerapan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role playing selesai, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan.  

Hasil wawancara dengan guru disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11 Hasil wawancara dengan guru   
No Pertanyaan Tanggapan 
1. Bagaimana aktivitas siswa selama 

pembelajaran sistem peredaran 
darah dengan penerapan 
pendekatan JAS melalui metode 
role playing? 

Bagus, baik yang di peran maupun 
sebagai audiens. 

2. Apa kelebihan yang ditemukan 
selama kegiatan belajar mengajar 
dengan penerapan pendekatan JAS 
melalui metode role playing ? 

Anak lebih memahami materi dan 
mudah di ingat. 

3. Kesulitan apa yang dihadapi saat 
pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan JAS melalui metode 
role playing? 

Harus ekstra menguasai kelas 
terutama audiens yang cenderung 
ramai dan tidak diperhatikan. 

4. Apakah dengan penerapan 
pendekatan JAS melalui metode 
role playing dapat mempermudah 
menyampaikan informasi? 

Ya. Hanya butuh waktu di luar jam 
untuk latihan dialog dan 
menggambar/ mendesain role 
playing. 
 

5. Apakah dengan penerapan 
pendekatan JAS melalui metode 
role playing kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih efektif? 

Pada saat proses pembelajaran ya. 
Tetapi untuk persiapannya tidak 
efektif karena butuh waktu di luar 
pelajaran. 
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Guru berpendapat pembelajaran dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) dan metode role playing dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, mudah dalam penyampaian informasi dan pembelajaran menjadi 

efektif.   

 

B. Pembahasan 
Pada pembelajaran dengan penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dan metode role palying, hasil belajar siswa didapat dari perpaduan antara nilai 

tugas, nilai Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan nilai evaluasi. Untuk mengetahui 

hasil belajar siswa sudah tercapai atau belum, maka ada batasan mengenai kriteria 

ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan minimal untuk pembelajaran ini adalah ≥ 

70. Siswa yang mendapatkan nilai akhir di bawah 70, maka siswa tersebut 

dinyatakan belum tuntas. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai akhir sama 

dengan 70 atau lebih, maka siswa tersebut dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 

Ketuntasan belajar secara klasikal dalam penelitian ini minimal 75% siswa tuntas 

secara individual.  

Proses belajar tidak mungkin terjadi tanpa adanya aktivitas. Oleh karena itu, 

aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 

balajar-mengajar. Pembelajaran biologi termasuk dalam IPA yang lebih 

menekankan pada ketrampilan proses sehingga dalam pembelajaran siswa dituntut 

untuk terlibat secara aktif sehingga hal ini akan berpengaruh positif terhadap 

kualitas maupun produk belajar. Keaktifan siswa yang tinggi akan meningkatkan 

rasa ingin tahu yang secara otomatis akan meningkatkan pemahaman mereka dan 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Anggraito dkk (2006) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa mempengaruhi 

hasil belajar. Kualitas keaktifan siswa dihitung dari jumlah siswa yang aktif dan 

sangat aktif dibagi jumlah semua siswa. Penelitian dikatakan berhasil apabila 

kualitas keaktifan siswa mencapai ≥ 80%. 

Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas VIII A dan VIII C yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

informasi bahwa ketuntasan klasikal kelas VIII A mencapai 90,00%. Siswa yang 
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tuntas ada 36 siswa sedangkan yang belum tuntas ada 4 siswa. Kualitas keaktifan 

siswa mencapai 82,50% (berdasarkan tabel 6). Pembelajaran dilaksanakan dengan 

penerapan pendekatan JAS dengan metode role playing. Pada saat pelaksanaan 

role playing diamati dengan menggunakan lembar observasi sehingga didapatkan 

hasil secara klasikal yaitu 80,21% tergolong dalam kriteria bagus. Hal ini 

dikarenakan sebelumnya sudah dilaksanakan latihan di luar jam pelajaran dengan 

optimal. Latihan sangat diperlukan dalam role playing sesuai dengan pendapat 

Blanter & Blanter (2002) yang mengharuskan sebelum pelaksanaan role playing 

harus melaksanakan latihan terlebih dahulu agar peran yang dilakonkan 

berlangsung secara optimal. Dalam pembelajaran guru telah melaksanakan proses 

belajar mengajar sesuai dengan RPP yang ada, sehingga kinerja guru menjadi 

optimal. Sesuai dengan hasil observasi kinerja guru untuk kelas ini adalah 90,28% 

termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan tabel 7 persentase jenis aktivitas 

tergolong sudah tinggi. Aktivitas mencatat untuk kelas ini adalah sebesar 88,38%. 

Catatan digunakan untuk mempelajari kembali materi pelajaran yang telah 

diajarkan di sekolah. Aktivitas bertanya mencapai 32,14%. Sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan, aktivitas bertanya ini sudah termasuk dalam kategori tinggi. 

Bertanya merupakan suatu cara yang bisa digunakan untuk mengetahui sesuatu. 

Pada pembelajaran ini, siswa yang belum paham dengan materi yang diajarkan 

oleh guru bisa mengajukan pertanyaan sehingga siswa tersebut menjadi paham. 

Pada pelaksanaan pembelajaran materi sistem peredaran darah, guru telah 

memberikan motivasi kepada siswa. Pemberian motivasi yang dilakukan oleh 

guru yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang 

pemikiran siswa sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar dengan 

baik. Kemampuan berpikir siswa dapat dirangsang dengan menggalakkan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir (Afcariono 2008). 

Setelah siswa berminat maka timbul keinginan untuk belajar. Karena belajar 

dengan minat akan lebih baik dari pada belajar tanpa minat (Hamalik 2008b). 

Pada kelas VIII A, aktivitas menjawab pertanyaan mencapai 40,17% termasuk 

dalam kategori yang tinggi. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa merespon 

guru dengan baik. Selain pembelajarannya yang menyenangkan, suasana kelas 
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saat pembelajaran sangat kondusif . Hal ini dapat dilihat pada tabel 7 yang 

menyebutkan sebanyak 98,63% siswa kelas VIII duduk tenang selama 

pembelajaran. Pada saat pelaksanaan role playing, banyak sekali siswa yang 

memperhatikan.  

Pada kelas VIII C diketahui bahwa ketuntasan klasikal siswa sebesar 79,49%. 

Sedangkan kualitas keaktifan siswa mencapai 82,05% termasuk dalam kategori 

tinggi. Pembelajaran juga dilaksanakan dengan penerapan pendekatan JAS dengan 

metode role playing. Pada saat pelaksanaan role playing didapatkan hasil secara 

klasikal yaitu 75,00% tergolong dalam kriteria bagus. Akan tetapi hasil yang 

didapat lebih rendah dari pada kelas VIII C. Hal ini dikarenakan latihan tidak 

berlangsung secara lancar. Pada saat latihan guru mempunyai agenda lain yang 

mendadak sehingga waktu latihannya terpotong dan relative singkat. Dalam 

pembelajaran guru juga telah melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan 

RPP yang ada di kelas VIII C. Sesuai dengan hasil observasi kinerja guru untuk 

kelas ini adalah 89,58% termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan tabel 7 

persentase jenis aktivitas tergolong sudah tinggi. Aktivitas mencatat untuk kelas ini 

adalah sebesar 96,07%. Aktivitas bertanya sebesar 25,81%. Sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan, aktivitas bertanya ini sudah termasuk dalam kategori tinggi. Pada 

kelas VIII C, aktivitas menjawab pertanyaan mencapai 29,23% termasuk dalam 

kategori yang tinggi. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa merespon guru 

dengan baik. Selain pembelajarannya yang menyenangkan, suasana kelas saat 

pembelajaran sangat kondusif . Hal ini dapat dilihat pada tabel 7 yang menyebutkan 

sebanyak 98,63% siswa kelas VIII duduk tenang selama pembelajaran. Pada saat 

pelaksanaan role playing, banyak sekali siswa yang memperhatikan. 

Bardasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada meteri 

sistem peredaran darah sudah tergolong baik. Dengan demikian indikator kinerja 

yang ditetapkan sudah tercapai. Keberhasilan suatu pembelajaran yang berupa 

pencapaian hasil belajar siswa secara optimal juga sangat ditentukan oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini guru dituntut untuk 

pandai memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

kemampuan siswa dalam kehidupan sehari-hari, jika diaplikasikan dalam kegiatan 
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pembelajaran dikelas dapat membuahkan hasil yang lebih baik karena dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. Djamarah & Zain (2002) menyatakan ketika 

siswa belajar dengan aktif berarti mereka mendominasi aktivitas pembelajaran 

secara aktif, memecahkan masalah atau persoalan dan mengaplikasikan apa yang 

baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan.  

Walaupun ketuntasan klasikal tinggi, masih ada beberapa siswa di kelas VIII 

A dan VIII C yang belum tuntas belajar. Belum tuntasnya mereka disebabkan oleh 

beberapa kemungkinan, diantaranya yaitu: 

1. Belum terbiasa dengan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif. 

Oleh sebab itu diperlukan kerjasama antar siswa dalam pembelajaran dan 

kerjasama guru untuk membantu melibatkan siswa secara aktif selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Mereka yang belum tuntas sebagian besar memiliki aktivitas dikelas dengan 

kriteria cukup dan tidak aktif. 

Adanya siswa yang belum tuntas juga disebabkan oleh beberapa 

kemungkinan lain yang salah satunya adalah karena siswa tersebut tidak mendapat 

jatah dalam pelaksanaan role playing sehingga siswa tidak merasakan pengalaman 

belajar secara langsung yang akan berakibat pada hasil belajar yang rendah.  

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah suasana kelas pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas yang menyenangkan akan 

menyebabkan siswa lebih menikmati pembelajaran. Siswa yang menikmati 

pelajaran akan mudah menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Suasana 

kelas yang menyenangkan menyebabkan siswa senang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role playing. Dari 

rasa senang inilah timbul suatu motivasi dari dalam diri siswa. Sehingga tidak 

heran dari hasil angket menyebutkan sebagian besar siswa merasa termotivasi 

dengan pembelajaran ini. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang menyatakan 

tidak termotivasi dengan pembelajaran ini sebesar 12,5%. Dari persentase tersebut 

kebanyakan siswa tidak tuntas dalam hasil belajar. Dengan demikian 

pembelajaran dengan pendekatan JAS dan metode role playing dapat menarik 
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perhatian siswa karena pembelajarannya yang menyenangkan dengan metode role 

playing dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa (Ngabekti 2006).   

Kinerja guru juga merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi hasil 

belajar karena guru mempunyai peran yang penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudjana (2000) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. 

Kinerja guru merupakan faktor luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi kinerja guru, guru telah melaksanakan pembelajaran 

dengan baik. Kinerja guru pada kedua kelas tersebut termasuk dalam kategori 

baik. Hal ini dikarenakan guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga 

pembelajarannya berlangsung dengan baik.  

Pembelajaran dengan penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dapat 

menyebabkan siswa lebih aktif dari pada pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah saja. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 6, aktivitas siswa secara 

klasikal dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dan metode role playing tergolong dalam kriteria tinggi. Pembelajaran dengan 

penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) siswa melakukannya dengan cara 

mencari informasi di internet. Hasil eksplorasi internet yang sudah didapat siswa, 

dikirim ke alamat email guru sebagai tugas rumah. Melalui kegiatan ini, siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar sendiri dan akan mengkontruksi pengetahuannya 

dengan cara menyeleksi hasil pencarian dari internet. Pada saat pencarian tugas 

dilakukan secara kelompok sehingga akan mempermudah siswa dalam hal waktu 

dan biaya. Hal ini berkaitan dengan teori belajar yang dikembangkan Pieget dalam 

Sanjaya (2009) dinyatakan bahwa pada dasarnya setiap individu sudah memiliki 

kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang 

dikonstruksi oleh anak sebagai subyek maka akan menjadi pengetahuan yang 

bermakna. Dari kegiatan tersebut diatas sesuai dengan komponen Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) yaitu konstruktivisme, masyarakat belajar dan kegiatan eksplorasi 

(Mulyani dkk 2008). Untuk hasil eksplorasi internet selain dikumpulkan ke alamat 
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email guru, siswa juga mempunyai salinan dalam bentuk print out yang digunakan 

untuk pembelajaran selanjutnya.  

Pada saat melakukan role playing siswa yang mendapatkan peran 

memerankan sesuai dengan skenario. Metode role playing merupakan salah satu 

metode yang menyenangkan yang berbentuk permainan/ simulasi (Yamin 2006). 

Hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) yang ditekankan pada pembelajaran yang menyenangkan atau 

bioedutaiment agar siswa termotivasi dalam pembelajaran. Sehingga perpaduan 

antara pendekatan JAS dengan metode role playing sangat sesuai. Pelaksanakan 

pembelajaran yang menyenangkan dibuktikan dengan hasil tanggapan siswa pada 

tabel 10. Adanya kegiatan role playing menimbulkan suasana yang 

menyenangkan, suasana pembelajaran yang demikian menjadikan siswa 

termotivasi untuk belajar. Kegiatan role playing yang telah dilaksanakan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, karena dalam 

kegiatan ini siswa dilatih untuk berfikir kritis menganalogikan proses yang terjadi 

dalam peredaran darah dengan cara mengaitkan isi pemeranan dengan dengan 

materi pelajaran yang sedang dipelajari.  

Dalam pelaksanaan role playing, guru memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepada pemeran untuk memerankan tokoh masing-masing (Yamin 2006). 

Siswa hanya diberi skenario tentang materi yang akan diperankan. Pada 

pelaksanaan role playing memunculkan beberapa komponen JAS yaitu proses 

sains, masyarakat belajar dan bioedutaiment. Pelaksanaan role playing dalam 

pembelajaran materi sistem peredaran darah sudah termasuk dalam kategori 

bagus. Pada saat pelaksanaannya secara sengaja guru menghentikan peran dan 

mencoba memberikan motivasi kepada siswa dengan cara melontarkan pertanyaan 

kepada siswa. Siswa yang sudah tahu jawabannya diharuskan menjawab 

pertanyaan dengan cepat tetapi sebelumnya harus tunjuk jari. Setelah semua siswa 

mengerti mengenai apa yang diperankan, guru menginstruksikan kepada para 

pemeran untuk melanjutkan peran masing-masing. Demikian juga bagi para 

audiens, aktif dalam memperhatikan kegiatan role playing dan ada beberapa siswa 

yang bertanya disaat siswa tersebut belum mengerti maksud dari peran tersebut. 
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Dengan penerapan metode role playing siswa akan lebih mudah dalam memahai 

materi peredaran darah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2008b) bahwa 

pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa jika guru 

mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model bukan hanya penjelasan secara 

lisan. Dalam pembelajaran ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

mediator sehingga pembelajaran berlangsung dua arah. 

Setelah pelaksanaan role playing guru memberikan penguatan. Untuk 

pertemuan I dan III, guru memberi penguatan dengan tayangan CD pembelajaran. 

Dalam CD ini ditampilkan animasi dan gambar-gambar tentang materi peredaran 

darah sehingga siswa akan lebih jelas lagi dalam memahami materi ini. Untuk 

pertemuan II guru memberi penguatan tidak dengan tayangan CD, tetapi dengan 

cara menampilkan charta proses peradaran darah untuk mengefektifkan waktu. 

Dari uraian diatas maka dengan penerapan pendekatan JAS dengan metode 

role playing hasil belajar mencapai kualitas hasil belajar yang tinggi (≥ 75%) dan 

aktivitas yang tinggi (≥ 80%) sehingga model pembelajaran ini efektif diterapkan 

pada materi sistem peredaran darah di SMP 10 Semarang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berpendekatan 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan metode role playing  efektif diterapkan pada 

materi sistem peredaran darah di SMP 10 Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan 

ketuntasan belajar siswa ≥ 75%, kelas VIII A 90,00% dan pada kelas VIII C 

79,49%. Aktivitas siswa dengan kriteria aktif dan sangat aktif pada kelas VIII A 

82,50% dan  pada kelas VIII C 82,05%, termasuk dalam ketegori tinggi.  

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran – saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Guru perlu memenejemen waktu dengan baik untuk pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan JAS dan role playing. 

2. Guru dapat menerapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan 

metode role playing  pada materi lain yang mempnyai karakteristik yang 

sama. 

3. Sebelum melakukan role playing, siswa perlu latihan dahulu diluar jam 

pelajaran.  
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       RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Nama Sekolah  : SMP 10 SEMARANG 

Mata Palajaran  : IPA BIOLOGI 

Kelas/ Semester   : VIII/ 1 

Standar Kompetensi  : 1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan 

manusia. 

Kompetensi Dasar  : 1.6. Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada 

manusia dan hubungannya dengan kesehatan. 

Indikator  :  

• Menjelaskan tentang fungsi dan komponen darah. 

• Menyebutkan macam golongan darah dan transfusi darah pada manusia. 

• Membandingkan macam organ penyusun sistem peredaran darah. 

• Menjelaskan proses peredaran darah dan peredaran limfe pada manusia. 

• Mendata berbagai macam kelaianan dan penyakit pada sistem peredaran 

darah. 

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (4 pertemuan)   

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat : 

1. Menyebutkan tentang darah dan fungsinya. 

2. Menyebutkan komponen darah dan golongan darah pada manusia  

3. Menyebutkan bagian-bagian jantung. 

4. Menjelaskan fungsi dan cara kerja jantung. 

5. Menyebutkan perbedaan pembuluh nadi dan pembuluh balik.  

6. Membedakan peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. 

7. Menjelaskan peredaran limfe pada manusia. 

8. Menyebutkan kelainan atau penyakit pada sistem peredaran darah pada 

manusia. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Sistem Peredaran Darah pada Manusia 

 

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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C. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

2. Metode : Role Playing  

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan 1 ( 2 X 40 menit) 

(Untuk tujuan pembelajaran nomor 1 s.d  5) 

Tahapan Kegiatan guru 
Pendahuluan 
( 10 menit ) 

• Apersepsi dan motivasi :  
Memberi pertanyaan tentang tugas yang diberikan 
sebelumnya untuk mencari informasi dari internet tentang 
darah dan komponen darah. “Kalian tentu pernah lihat darah 
bukan? Ada yang tahu kira-kira fungsi dari darah itu apa!” 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
• Guru membentuk kelompok menjadi 6 kelompok. Masing-

masing kelompok ada 4-5 siswa. 
Kegiatan inti 
( 60 menit ) 

• Guru menjelaskan tentang metode role playing. 
• Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 1 
• Guru menugaskan para pemeran yang sebelumnya sudah di 

bentuk untuk berperan sebagai darah, aorta, arteri, kapiler, 
vena, serambi kanan, bilik kanan, serambi kiri, bilik kiri. 

• Pelaksanaan kegiatan role playing tentang darah. 
• Observasi pelaksanaan pembelajaran dengan lembar 

observasi. 
• Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
• Penguatan oleh guru dengan CD pembelajaran. 

Penutup  
( 10 menit ) 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 
• Memberikan tugas pada siswa berupa : 

- Mencari dan mempelajari informasi dari internet 
mengenai struktur  dan fungsi alat peredaran darah pada 
manusia dan  dikirim melalui email guru. 

- Alamat website yang bisa dikunjungi : 
www.id.wikipedia.org/wiki/jantung, www.situsbiologi-
indonesia.com, www.kardiologiui.com/newsread.php, 
www.eboo.com/myinfo_kesehatan-struktur-jantung.   
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2. Pertemuan 2 ( 1 X 40 menit ) 

(Untuk tujuan pembelajaran nomor 6) 

Tahapan Kegiatan guru 
Pendahuluan 
( 5 menit ) 

• Menggali pengetahuan dan memotivasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan “Bagaimanakah darah diedarkan 
keseluruh tubuh?” 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
• Guru membentuk kelompok menjadi 6 kelompok. Masing-

masing kelompok ada 4-5 siswa.  
Kegiatan inti 
( 30 menit ) 

• Guru membagikan LKS 2  pada masing-masing kelompok 
• Guru menugaskan para pemeran yang sebelumnya sudah di 

bentuk untuk berperan sebagai darah, serambi kanan, bilik 
kanan, paru-paru, serambi kiri, bilik kiri dan organ tubuh. 

• Pelaksanaan kegiatan role playing tentang peredaran darah. 
• Observasi kegiatan role playing serta hubungannya dengan 

pelajaran. 
• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

ataupun komentar. 
• Pemantapan materi oleh guru dengan charta  

Penutup  
( 5 menit ) 

• Guru memberikan kesimpulan secara umum pada siswa. 
• Guru memberikan tugas pada siswa berupa : 

- Mencari informasi dan mendata dari lingkungan sekitar  
mengenai kelainan atau penyakit pada sistem peredaran 
darah manusia. 

 

3. Pertemuan 3 ( 2 X 40 menit ) 

(Untuk tujuan pembelajaran nomor 7 dan 8) 

Tahapan Kegiatan guru 
Pendahuluan 
( 5 menit ) 
 
 
 

• Menggali pengetahuan dan memotivasi siswa dengan 
menanyakan tugas yang diberikan sebelumnya.  

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
• Guru membentuk kelompok menjadi 6 kelompok. Masing-

masing kelompok ada 4-5 siswa.  
Kegiatan inti 
( 70 menit ) 

• Guru menugaskan para pemeran yang sebelumnya sudah di 
bentuk untuk berperan sebagai cairan limfe, pembuluh 
limfe dan pembuluh balik. 

• Pelaksanaan kegiatan role playing tentang peredaran limfe. 
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• Observasi kegiatan role playing serta hubungannya dengan 
pelajaran. 

• Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
mempresentasikan  data mengenai kelainan pada sistem 
peredaran darah. 

• Pembahasan tentang presentasi yang sudah dilaksanakan. 
• Pemantapan dengan CD pembelajaran. 
• Mengulang kembali materi sebelumnya yang belum 

dipahami siswa.  
Penutup  
( 5 menit ) 

• Bersama-sama dengan siswa guru membuat kesimpulan 
dan rangkuman tentang materi yang telah dipelajari. 

• Menginstruksikan pada siswa untuk mempelajari materi 
sistem peredaran darah pada manusia karena akan diadakan 
evaluasi pada pertemuan berikutnya. 

 

4. Pertemuan 4 ( 1 X 40 menit ) 

Tes evaluasi  

E. SUMBER BELAJAR 

1. Bacaan dan buku Biologi yang relevan 

2. LKS 

3. Media pembelajaran ( CD pembelajaran dan charta) 

4. Internet  

5. Lingkungan sekitar  

F. PENILAIAN 

1. Aspek yang dinilai 

Hasil belajar siswa   
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SKENARIO ROLE PLAYING 
(Pertemuan 1) 

 
Darah :  Hai aorta aku adalah darah, aku adalah jaringan yang sangat 

diperlukan bagi kehidupan manusia, karena aku berfungsi 

sebagai alat pengangkut oksigen, karbon dioksida dan sari-sari 

makanan, membunuh kuman penyakit, membekukan darah dan 

mengatur suhu tubuh. Aku tadi dari jantung dan sekarang mau 

beradar ke seluruh tubuh, aku harus melalui kamu dulu kan? 

Aorta  :  Yups. Karena aku adalah pembuluh nadi terbesar yang 

berpangkal pada bilik kiri jantung. Dan akan bercabang menjadi 

arteri. Setelah dari sini kamu harus menuju arteri. 

Darah menuju ke arteri. 

Arteri :  Hai siapa kamu dan ada perlu apa? 

Darah :  Aku adalah darah. Aku akan beredar ke seluruh tubuh. Kalau 

kamu siapa? 

Arteri :  Aku adalah pembuluh nadi yang letaknya tersembunyi jauh dari 

permukaan kulit. Dindingku tebal, kuat dan elastis. Denyutku 

terasa, dan memiliki satu katup dekat yang dengan jantung. 

Setelah ini kamu harus pergi ke kapiler.  

Darah menuju ke kapiler. 

Kapiler :  Eh darah. Ada apa? 

Darah :  aku akan beredar ke seluruh tubuh.  

Kapiler  : Sel – sel darah itu apa saja sih? 

Darah  :  Ada 3 macam sel darah yang ada. Yaitu eritrosit (sel darah 

merah), leukosit (sel darah putih) dan trombosit (keping darah). 

Kalau kamu siapa? 

Kapiler  :  Aku adalah pembuluh yang paling halus, berdinding tipis dan 

berfungsi sebagai penghubung antara pembuluh nadi dan 

pembuluh balik. Oleh sebab itu setelah dari sini kamu harus ke 

pembuluh balik (vena). 

 

Lampiran 4. Skenario Role Playing 1
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Darah menuju ke pembuluh balik. 

Vena  :  Hai.. Kamu darah kan? 

Darah  :  Iya. Kalau kamu siapa? 

Vena :  Aku adalah pembuluh yang akan membawamu ke jantung. 

Darah  :  Bedanya sama arteri apa? 

Vena  :  Bedanya adalah aku terletak dekat dengan permukaan kulit dan 

tampak kebiru-biruan. Dinding pembuluhku tipis dan tidak 

elastis. Denyutku tidak terasa dan aku memiliki katup banyak 

disepanjang pembuluh. Dan aku akan berkumpul menjadi satu 

dengan vena cava. 

Kemudian darah menuju ke serambi kanan. 

Serambi kanan : Ada apa darah? 

Darah  : Aku mau ke serambi kanan. Kamu betul serambi kanan. 

Serambi kanan : Betul. Aku adalah serambi kanan yang merupakan salah satu 

ruangan di dalam jantung. Fungsiku menerima kamu untuk 

dialirkan ke bilik kanan. Aku akan mengembang jika kamu 

masuk. Dan menguncup bila kamu keluar. Sekarang kamu ke 

bilik kanan ya melalui katup trikuspidalis.  

Darah :  Iya terima kasih. 

Darah menuju bilik kanan. 

Darah :  Hai bilik kanan. Kamu bagian dari jantung juga? 

Bilik kanan :  Iya benar. Aku akan mengeluar kan kamu dari jantung dan 

untuk menuju ke paru-paru melalui arteri pulmonalis dan ketika 

keluar, aku akan menguncup. 

Darah :  Terima kasih 

Darah dari paru-paru menuju serambi kiri melalui vena pulmonalis. 

Darah :  Hai, kamu serambi kiri kan? 

Serambi kiri  :  Yups. Aku merupakan salah satu ruangan di jantung. Berfungsi 

untuk menerima kamu dari dari paru-paru. Dindingku tipis dan 

berfungsi untuk memompa kamu ke bilik. Sekarang kamu ke 

bilik kiri melalui katup bikuspidalis ya. 
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Darah :  Iya, terima kasih. 

Darah menuju bilik kiri. 

Darah  :  Hai. Kamu bilik kiri kan?  Fungsimu apa? 

Bilik kiri :  Iya. Aku bagian dari jantung dan dindingku tebal dan berotot 

karena harus mendorong kamu melalui arteri ke seluruh tubuh. 

 

Skema role playing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

SKn : Serambi Kanan 

SKr : Serambi Kiri 

BKn  : Kilik Kanan 

BKr : Bilik Kiri 

SKr SKn 

BKr 

Aorta Vena Paru2

Kapiler

Arteri Vena  

Paru-paru

BKn 

Arteri Paru2Vena Cava
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SKENARIO ROLE PLAYING 
(Pertemuan 2) 

 

A. Peredaran darah kecil  

Siswa yang berperan sebagai darah masuk ke serambi kanan jantung setelah 

beredar ke seluruh tubuh. Darah ini mengandung banyak CO2. Untuk beredar 

lagi ke seluruh tubuh, darah yang mengandung banyak CO2 harus dibersihkan 

di paru-paru dan diganti dengan O2. Oleh karena itu, siswa yang berperan 

sebagai darah ditubuhnya ditempeli dengan potongan kertas yang bertuliskan 

CO2 dan menuju ke serambi kiri. 

Darah  :  Hai jantung, aku baru dari seluruh tubuh. Tubuhku penuh 

dengan CO2. Aku harus menukarkannya dengan O2. 

Serambi kanan : Oo.. berarti kamu harus ke paru-paru, tapi untuk menuju 

ke paru-paru, kamu harus melewati bilik kanan dulu. 

Darah :  Terimakasih .. Tapi bagaimana aku bisa ke bilik kanan? 

Serambi kanan :  Aku akan berkontraksi sehingga dapat mengalirkanmu ke 

bilik kanan melalui katup jantung agar kamu tidak kembali 

ke diriku.  

Siswa yang berperan sebagai serambi kanan jantung mendorong darah ke 

bilik kanan jantung. Bilik kanan jantung relaksasi sehingga darah bisa masuk. 

Bilik kanan :  Hai darah.! Kamu pasti akan menukarkan dari CO2 dengan 

O2 di paru-paru kan? 

Darah  :  Iya nih.. Tapi kamu kok tau sih? 

Bilik kanan :  Ya iyalah.. Tugasku kan memompa kamu keluar dari 

jantung ke paru-paru melalui arteri pulmonalis. 

Darah  :  Oooo.. Gitu ya.. Ya udah kalau gitu tolong aku di dipompa 

ke paru-paru dong. 

Bilik kanan :  Baiklah.. Sini.! Aku akan berkontraksi. 

Siswa yang berperan sebagai bilik kanan jantung mendorong darah ke paru-

paru. Dan siswa yang berperan sebagai darah berjalan menuju ke paru-paru 

melalui arteri pulmonalis. 

Paru-paru :  Ya ampun darah, kamu kotor sekali! 

Lampiran 6. Skenario Role Playing 2
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Darah : Iya nih.. Tubuhku kotor penuh dengan CO2. Aku ingin 

membuangnya dan ditukar dengan O2. 

Paru-paru :  Tentu.. CO2 akan saya tukar dengan O2.  

Siswa yang berperan sebagai paru-paru melepaskan tempelan potongan kertas 

yang bertuliskan CO2. Kemudian menempelkan potongan kertas lain yang 

bertuliskan O2. 

Paru-paru :  Nah sekarang kamu kaya dengan O2. Tugas kamu 

sekarang adalah mengedarkannya ke seluruh tubuh. Tapi 

sebelumnya kamu akan ke jantung dulu. 

Darah :  Terima kasih ya.. Baiklah, aku akan ke jantung. Tapi ke 

bagian jantung yang mana? Dan lewat mana? 

Paru-paru  :  Ya ke serambi kiri to ya.. Kamu kesana melalui Vena 

Pulmonalis. Tahu kan? 

Darah :  Iya.. Tahu kok.. 

Siswa yang berperan sebagai darah menuju ke serambi kiri jantung melalui 

vena pulmonalis. Serambi kiri dalam posisi relaksasi sehingga darah bisa 

masuk. 

Serambi kiri :  Darah, kamu sudah kaya dengan O2 ya? 

Darah :  Iya dong.. Sekarang aku sudah kaya dengan O2 dan aku 

sudah siap untuk diedarkan ke semua jaringan tubuh.. 

 

B. Peredaran darah besar 

Siswa yang berperan sebagai darah masuk ke serambi kiri jantung setelah dari 

paru-paru. Darah ini banyak mengandung O2 yang siap diedarkan ke seluruh 

tubuh. Oleh karena itu, tubuh siswa yang berperan sebagai darah ditempeli 

potongan kertas yang warna merah bertuliskan O2. 

 Darah :  Hai serambi kiri, aku punya banyak O2 dan aku mau 

membagikan ke seluruh tubuh. Maukah kau membantuku? 

Serambi kiri :  Baiklah aku akan membantumu. Tapi aku hanya bisa 

membantu memompamu ke bilik kiri dengan cara 
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berkontraksi. Untuk menuju ke bilik kiri, kamu nanti 

melewati katup jantung. 

Siswa yang berperan sebagai serambi kiri mendorong darah ke bilik kiri 

jantung. Siswa yang berperan menjadi Bilik kiri jantung berelaksasi sehingga 

darah bisa menuju ke bilik kiri. 

Bilik kiri : Hei darah.. Kamu akan membagikan O2 ke seluruh tubuh 

kan?  

Darah  :  Iya nih, kamu bisa membantuku untuk mengedarkannya 

kan? 

Bilik kiri :  Tentu, aku akan membantumu keluar dari jantung menuju 

ke seluruh tubuh. Untuk menuju ke seluruh tubuh, kamu 

akan melewati pembuluh nadi (arteri). 

Siswa yang berperan sebagai bilik kiri mendorong darah keluar jantung dan 

darah menuju ke seluruh tubuh melalui pembuluh nadi. 

Darah :  Hai tubuh.. Kalian aku bawakan banyak O2 nih.. 

Organ tubuh :  Terima kasih ya darah.. Nanti O2 itu akan aku gunakan 

untuk metabolisme. 

Siswa yang berperan sebagai darah melepaskan potongan kertas yang 

bertuliskan O2 untuk diberikan ke organ tubuh sedangkan siswa yang 

berperan sebagai  organ tubuh menukarnya dengan potongan kertas yang 

bertuliskan CO2. Sekarang, darah banyak mengandung CO2. 

Darah :  Aduh CO2nya banyak sekali. Tubuhku jadi kotor lagi nih.. 

Jadi aku harus ke paru-paru lagi. Untuk menuju kesana 

aku harus ke jantung dulu melewati pembuluh balik 

(Vena). Aku kesana ah… 

Darah menuju ke serambi kanan jantung. 

Serambi kanan : Wow.. Kamu kotor lagi ya darah… Biar kamu bersih, 

kamu harus ke paru-paru lagi.. Tapi inget ya.. Kamu harus 

lewat bilik kanan jantung dulu..  

Darah : Terima kasih infonya.. 
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LEMBAR PENGAMATAN SISWA 

”Kelainan pada Sistem Peradaran Darah Manusia” 

 

Kelompok/Kelas :  

Nama Anggota :  

Hari / Tanggal :  

 

Kegiatan : Mengamati beberapa kelainan dan penyakit pada sistem peredaran 

darah manusia 

Masalah : 

- Apa saja kelainan dan penyakit yang berhubungan dengan sistem 

peredaran darah pada manusia ? 

- Bagaimana upaya mengatasinya ? 

Apa yang harus kamu lakukan ? 

1. Berikut adalah daftar beberapa kelainan dan penyakit pada sistem peredaran 

darah manusia. 

• Anemia 

• Thalasemia 

• Leukimia 

• Tekanan darah tinggi/ Tekanan darah rendah 

• Varises 

2. Coba kalian datang ke tetangga disekitar rumah (satu RT/RW) atau 

puskesmas, kemudian kalian wawancarai untuk mendapatkan data dan 

informasi kelainan dan penyakit pada sistem peredaran darah manusia. 

(usahakan memperoleh responden yang memiliki penyakit seperti diatas) 

3. Pedoman wawancara 

 Apakah bpk/ibu/sdr pernah / sedang mengidap kelainan penyakit seperti 

yang tercantum di atas (kalian sebutkan satu per satu)? (minimal 5 orang) 

 Jika ya, bagaimana upaya mengatasinya ? 

 Jika tidak, apakah bpk/ibu/sdr pernah / sedang mengidap kelainan atau 

penyakit sistem peredaran darah selain yang tercantum di atas? 

Lampiran 7. Lembar pengamatan siswa



60 

 

 Jika ya, apa kelainan penyakit yang pernah / sedang diderita ? Bagaimana 

cara  mengatasinya? 

4. Tabel hasil pengamatan dan wawancara 

Data yang kalian peroleh silahkan di tulis peda lembar pengamatan seperti 

dibawah ini. 

No Nama 

Responden  

Kelainan/ 

Penyakit 

Upaya 

Mengatasinya       

Penyebab 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

Keterangan : Tabel hasil pengamatan dan wawancara di salin pada lembar 

laporan      kelompok. 

 

5. Diskusikan hasil pengamatan kalian, buat laporan kelompok hasil 

pengamatan lalu presentasikan pada pertemuan berikutnya. 
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SKENARIO ROLE PLAYING 
(Pertemuan 3) 

 

Cairan limfe :  Hai pembuluh limfe, aku sebenarnya adalah plasma darah 

yang keluar dari pembuluh kapiler darah kemudian masuk 

ke kamu. Aku berwarna kekuningan dan berisi sel darah 

putih untuk mematikan kuman penyakit. 

Pembuluh limfe  :  Kalau aku merupakan pembuluh halus yang ujungnya 

terbuka, yang terletak disela-sela otot. Disepanjang 

pembuluhku terdapat beberapa kelenjar limfe pada 

pangkal paha, ketiak, dan leher.  

Cairan limfe  :  Setelah aku melewati kamu, aku harus kemana? 

Pembuluh limfe :  kamu harus ke pembuluh balik yang ada disekitar leher 

Cairan limfe :  Baiklah aku akan kesana. Terima kasih. 

Cairan limfe menuju ke pembuluh balik.  

Cairan limfe :  Halo apakah kamu pembuluh balik? 

Pembuluh balik :  Ya benar, silahkan masuk. 

Cairan limfe  :  Aku ini cairan limfe dari jaringan tubuh kemudian masuk 

ke pembuluh limfe dan sekarang aku masuk ke kamu. 

Pembuluh balik :  Ya, pada peredaran darah limfe akulah tempat terakhir 

yang harus kamu lalui. Aku ini merupakan muara dari 

pembuluh limfe yang berada disekitar leher. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Skenario Role Playing 3
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SOAL EVALUASI 
 
Materi    : Sistem peredaran darah 
Kelas    : VIII 
Semester   : 1  
 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat pada lembar jawab yang telah tersedia! 

 
1. Komponen darah secara umum terdiri dari …. 

a. Plasma darah dan sel-sel darah 
b. Sel darah merah dan sel darah putih 
c. Sel darah putih dan trombosit 
d. Trombosit dan plasma darah 

 
2. Bagian darah yang berfungsi menjaga tubuh dari infeksi penyakit adalah ... 

a. Sel darah merah   c. Keping-keping darah 
b. Sel darah putih   d. Plasma darah 

 
3. Sel darah yang berperan dalam proses pembekuan darah adalah... 

a. Sel darah merah  c. Keping darah 
b. Sel darah putih  d. Hemoglobin  

 
4. Dalam proses pembekuan darah, yang berperan mengubah fibrinogen 

menjadi benang-benang fibrin adalah... 
a. Trombosit    c. Protombin 
b. Trombokinase   d. Trombin  

 
5. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Tidak memiliki inti 
2. Pipih, bulat cekung 
3. Berfungsi mengikat O2 dan CO2 
4. Tidak mengandung hemoglobin 
5. Mengandung hemoglobin 
6. Memiliki inti 
Yang merupakan ciri leukosit adalah … 
a. 1 dan 2  b. 3 dan 4  c. 2 dan 4   d. 4 

dan 6 
 

6. Apabila darah sesorang ditetesi dengan zat anti A terjadi penggumpalan 
(aglutinasi), dan ditetesi dengan zat anti B ternyata tidak terjadi 
penggumpalan, maka dapat dipastikan orang tersebut bergolongan darah 
… 
a. A 
b. AB 
c. B 
d. 0 

Lampiran 11. Soal evaluasi 
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7. Darah golongan A dapat ditranfusikan kepada orang yang bergolongan 

darah … 
a. A dan B    c.   A dan AB 
b. B dan AB     d.   B dan 0 

 
8. Sesorang yang sel darah merahnya tidak mengandung aglutinogen 

memiliki golongan darah … 
a. A     c.   AB 
b. B     d.   0 

9. Golongan darah yang sering disebut sebagai donor universal adalah … 
a. A 
b. B 
c. AB 
d. 0 

 
10. Darah dapat mengikat O2 karena darah mengandung … 

a. Fibrinogen 
b. Albumin 
c. Hemoglobin 
d. Globulin 
 

11. Jika seseorang yang bergolongan darah A menerima tranfusi darah dari 
seseorang yang bergolongan darah AB, yang terjadi adalah ... 
a. Terjadi penggumpalan darah karena antigen A direspon oleh anti B 
b. Tidak terjadi penggumpalan darah/ tidak terjadi aglutinasi 
c. Terjadi penggumpalan darah karena antigen B direspon oleh anti B 
d. Terjadi penggumpalan darah karena antigen A direspon oleh anti A 

 
12. Yang termasuk alat/ organ peredaran darah manusia adalah ... 

a. Pembuluh darah dan paru-paru 
b. Paru-paru dan jantung 
c. Limpa dan jantung 
d. Jantung dan pembuluh darah 

 
13. Perhatikan skema pembekuan darah berikut ini! 

mengaktifkan 
      

     mengubah  

     menjadi 
      
Yang di maksud dengan huruf “X” di atas adalah…    
  
a. Trombokinase 
b. Protrombin 
c. Trombosit 

Pembuluh darah pecah Trombokinase

X Trombin
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d. Fibrinogen  
 
 

14. Jumlah ruang jantung manusia ada ... 
a. 1 ruang   c. 3 ruang 
b. 2 ruang   d. 4 ruang 

 
15. Sekat diantara serambi kanan dan dan bilik kanan dinamanakan … 

a. Katup bikuspidalis 
b. Katup pembuluh nadi 
c. Katup pembuluh balik 
d. Katub trikuspidalis 

 
16. Pada saat otot jantung kontraksi, keadaan jantung … 

a. Mengembang 
b. Normal 
c. Berdenyut 
d. Menguncup 

Untuk nomor 17 dan 18 lihatlah gambar disamping! 
17. Bagian jantung yang disebut serambi kiri  

ditunjukkan oleh angka … 
a. 1 
b. 2  
c. 3 
d. 4 

 
18. Bagian jantung manusia yang menerima darah  

dari paru-paru adalah … 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 

 
 

19. Pernyataan yang benar mengenai kerja jantung dibawah ini adalah ...  
a. Jika serambi menguncup, darah masuk dalam bilik 
b. Jika bilik mengembang, darah keluar dari jantung 
c. Jika serambi mengembang, darah masuk dalam bilik 
d. Jika bilik menguncup, darah keluar dari jantung 
 

20. Berikut yang merupakan ciri pembuluh arteri adalah … 
a. Denyut tidak terasa 
b. Katup banyak 
c. Katup tebal 
d. Letak dekat kulit 

 
21. Pembuluh nadi berfungsi untuk ... 

1

2

3

4
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a. Mengangkut darah menuju jantung 
b. Mengangkut darah meninggalkan jantung 
c. Tempat terjadinya pertukaran gas 
d. Memompa darah 

 
22. Pembuluh nadi terbesar disebut ... 

a. Arteri renalis   c. Aorta 
b. Arteri pulmonalis    d. Arteriola 

  
23. Manakah pernyataan yang benar? 

a. Klep antara serambi kiri dengan serambi kanan disebut katup 
bikuspidalis. 

b. Klep antara serambi kanan dan bilik kakan disebut katup trikuspidalis 
c. Klep antara ventrikel kiri dengan kanan disebut katup trikuspidalis 
d. Klep antara bilik kiri dengan bilik kanan disebut katup semilunaris 

 
24. Berikut ini perbedaan antara pembuluh nadi dan pembuluh balik yaitu ... 

a. Pembuluh nadi membawa darah meninggalkan jantung, sedangkan 
pembuluh balik membawa darah kembali ke jantung 

b. Pembuluh nadi membawa darah kaya oksigen, sedangkan pembuluh balik 
membawa darah kaya karbon dioksida. 

c. Pembuluh nadi memiliki dinding otot yang lebih tipis dibandingkan 
pembuluh balik 

d. Pembuluh nadi terletak dekat dengan permukaan tubuh, sedangkan 
pembuluh balik terletak di dalam otot. 

25. Peredaran darah dari jantung ke seluruh jaringan tubuh kembali lagi ke 
jantung disebut … 
a. Peredaran darah tertutup   c.   Peredaran darah kecil 
b. Peredaran darah besar   d.   Peredaran darah terbuka 

 
26. Urutan sistem peredaran darah kecil adalah ... 

a. Jantung    paru-paru  jantung 
b. Jantung  seluruh tubuh  jantung 
c. Jantung  seluruh tubuh  paru-paru 
d. Paru-paru  jantung  paru-paru 

 
27. Pembuluh limfa memiliki fungsi untuk mengangkut … 

a. Glukosa dari usus halus 
b. Protein dari usus halus 
c. Lemak dari usus halus 
d. Karbondioksida dari paru-paru 

 
28. Urutas perdaran getah bening (limfe) adalah ... 

a. Pembuluh nadi    kapiler  jantung 
b. Kapiler   pembuluh limfe  pembuluh balik 
c. Pembuluh balik  jantung  pembuluh limfe 
d. Pembuluh nadi  pembuluh limfe  pembuluh balik 
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29. Makanan-makanan yang mengandung zat besi dapat mencegah ... 
a. Anemia 
b. Leukimia 
c. Thalasemia 
d. Hemofilia 

 
30. Terlalu banyak makanan yang mengandung kolesterol dapat menyebabakan 

.... 
a. Koronariasis 
b. Varises  
c. Ambeien 
d. Leukimia  

 
B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan pilihan jawaban yang tersedia dengan 

tepat! 
Pertanyaan : 

1. Darah berwarna merah disebabkan oleh .... 
2. Sel darah merah dinamakan ... 
3. Bagian darah yang berfungsi membunuh bibit penyakit adalah ... 
4. Jika trombosit pecah, maka akan mengaktifkan enzim ... 
5. Jika dua tetes darah seseorang ditetesi serum A dan serum B keduanya 

mengumpal berarti golongan darahnya ... 
6. Ruangan jantung serambi kanan berisi darah ... 
7. Darah yang menuju paru-paru berasal dari jantung ruangan ... 
8. Pembuluh darah yang tebal, tekanan aliran darahnya sangat kuat adalah 

ciri pembuluh ... 
9. Aliran darah dari bilik kiri  seluruh tubuh  serambi kanan dinamakan 

peredaran darah ... 
10. Kelainan sel darah putih memperbanyak diri tidak terkendali sehingga sel 

darah putih memakan sel darah merah dinamakan ....  
Pilihan Jawaban : 
a. Eritrosit (sel darah merah) 
b. Leukosit (sel darah putih) 
c. Bilik kanan 
d. Serambi kanan 
e. Arteri/ nadi 
f. Vena/ balik 
g. Besar 
h. Anemia 
i. Leukimia 
j. Adanya hemoglobin 
k. Trombokinase 
l. AB 
m. O 
n. Kaya CO2 

 
=========== g00d Luck ========= 
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Jantung 
 

Jantung (bahasa Latin, cor) adalah sebuah rongga, rongga, organ berotot yang 
memompa darah lewat pembuluh darah oleh kontraksi berirama yang berulang. 
Istilah kardiak berarti berhubungan dengan jantung, dari Yunani cardia untuk 
jantung. Jantung adalah salah satu organ yang berperan dalam sistem peredaran 
darah. 
Permukaan Jantung 

 
 

Bagian-bagian dari jantung 
Ukuran jantung manusia kurang lebih sebesar kepalan tangan seorang laki-laki 
dewasa. Jantung adalah satu otot tunggal yang terdiri dari lapisan endothelium. 
Jantung terletak di dalam rongga thoracic, di balik tulang dada/sternum. Struktur 
jantung berbelok ke bawah dan sedikit ke arah kiri. 
Jantung hampir sepenuhnya diselubungi oleh paru-paru, namun tertutup oleh 
selaput ganda yang bernama perikardium, yang tertempel pada diafragma. Lapisan 
pertama menempel sangat erat kepada jantung, sedangkan lapisan luarnya lebih 
longgar dan berair, untuk menghindari gesekan antar organ dalam tubuh yang 
terjadi karena gerakan memompa konstan jantung. 
Jantung dijaga di tempatnya oleh pembuluh-pembuluh darah yang meliputi daerah 
jantung yang merata/datar, seperti di dasar dan di samping. Dua garis pembelah 
(terbentuk dari otot) pada lapisan luar jantung menunjukkan di mana dinding 
pemisah di antara sebelah kiri dan kanan serambi (atrium) & bilik (ventrikel). 

Jantung 

Gambar penampang melintang jantung manusia

Lampiran 12. Contoh tugas email
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Struktur Internal Jantung 
Secara internal, jantung dipisahkan oleh sebuah lapisan otot menjadi dua belah 
bagian, dari atas ke bawah, menjadi dua pompa. Kedua pompa ini sejak lahir tidak 
pernah tersambung. Belahan ini terdiri dari dua rongga yang dipisahkan oleh 
dinding jantung. Maka dapat disimpulkan bahwa jantung terdiri dari empat 
rongga, serambi kanan & kiri dan bilik kanan & kiri. 
Dinding serambi jauh lebih tipis dibandingkan dinding bilik karena bilik harus 
melawan gaya gravitasi bumi untuk memompa dari bawah ke atas, khususnya di 
aorta, untuk memompa ke seluruh bagian tubuh yang memiliki pembuluh darah. 
Dua pasang rongga (bilik dan serambi bersamaan) di masing-masing belahan 
jantung disambungkan oleh sebuah katup. Katup di antara serambi kanan dan bilik 
kanan disebut katup trikuspidalis atau katup berdaun tiga. Sedangkan katup yang 
ada di antara serambi kiri dan bilik kiri disebut katup mitralis atau katup berdaun 
dua. 
Cara Kerja Jantung 
Pada saat berdenyut, setiap ruang jantung mengendur dan terisi darah (disebut 
diastol). Selanjutnya jantung berkontraksi dan memompa darah keluar dari ruang 
jantung (disebut sistol). Kedua serambi mengendur dan berkontraksi secara 
bersamaan, dan kedua bilik juga mengendur dan berkontraksi secara bersamaan. 
Darah yang kehabisan oksigen dan mengandung banyak karbondioksida (darah 
kotor) dari seluruh tubuh mengalir melalui dua vena berbesar (vena kava) menuju 
ke dalam serambi kanan. Setelah atrium kanan terisi darah, dia akan mendorong 
darah ke dalam bilik kanan. 
Darah dari bilik kanan akan dipompa melalui katup pulmoner ke dalam arteri 
pulmonalis, menuju ke paru-paru. Darah akan mengalir melalui pembuluh yang 
sangat kecil (kapiler) yang mengelilingi kantong udara di paru-paru, menyerap 
oksigen dan melepaskan karbondioksida yang selanjutnya dihembuskan. 
Darah yang kaya akan oksigen (darah bersih) mengalir di dalam vena pulmonalis 
menuju ke serambi kiri. Peredaran darah di antara bagian kanan jantung, paru-
paru dan atrium kiri disebut sirkulasi pulmoner. 
Darah dalam serambi kiri akan didorong menuju bilik kiri, yang selanjutnya akan 
memompa darah bersih ini melewati katup aorta masuk ke dalam aorta (arteri 
terbesar dalam tubuh). Darah kaya oksigen ini disediakan untuk seluruh tubuh, 
kecuali paru-paru 
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Lampiran 14. Perhitungan Validitas Soal
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Lampiran 15. Perhitungan Daya Pembeda Soal
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Lampiran 16. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal



81 

 

 
 

 

 

Lampiran 17. Perhitungan Reliabilitas Instrumen
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Lampiran 18. Lembar Jawaban Siswa



83 

 

HASIL BELAJAR KELAS VIII A 
 

NO NAMA  LKS  Tugas Evaluasi NA Keterangan 1 2 3 Rata2 Email Observasi Rata2 
1 UC-1 80 90 95 88.33 80 80 80 66 75.78 Tuntas 
2 UC-2 90 85 100 91.67 90 90 90 64 77.56 Tuntas 
3 UC-3 90 95 100 95.00 80 85 82.5 56 73.42 Tuntas 
4 UC-4 85 95 100 93.33 90 90 90 64 78.11 Tuntas 
5 UC-5 80 90 100 90.00 80 90 85 58 73.17 Tuntas 
6 UC-6 85 85 100 90.00 85 90 87.5 74 81.58 Tuntas 
7 UC-7 80 95 100 91.67 80 90 85 62 75.72 Tuntas 
8 UC-8 85 70 100 85.00 80 85 82.5 58 71.08 Tuntas 
9 UC-9 80 80 100 86.67 85 90 87.5 78 82.47 Tuntas 

10 UC-10 80 90 100 90.00 80 90 85 66 77.17 Tuntas 
11 UC-11 90 85 100 91.67 80 90 85 78 83.72 Tuntas 
12 UC-12 80 95 100 91.67 80 85 82.5 72 80.31 Tuntas 
13 UC-13 80 90 100 90.00 80 80 80 56 71.33 Tuntas 
14 UC-14 80 90 100 90.00 80 90 85 60 74.17 Tuntas 
15 UC-15 90 80 100 90.00 80 80 80 66 76.33 Tuntas 
16 UC-16 85 95 100 93.33 80 90 85 78 84.28 Tuntas 
17 UC-17 65 75 100 80.00 80 90 85 66 73.83 Tuntas 
18 UC-18 85 90 100 91.67 80 85 82.5 62 75.31 Tuntas 
19 UC-19 90 95 100 95.00 90 90 90 72 82.67 Tuntas 
20 UC-20 80 90 90 86.67 80 90 85 62 74.06 Tuntas 
21 UC-21 90 95 100 95.00 90 90 90 66 79.67 Tuntas 
22 UC-22 75 70 100 81.67 80 90 85 72 77.39 Tuntas 
23 UC-23 85 90 100 91.67 80 90 85 62 75.72 Tuntas 
24 UC-24 75 80 100 85.00 80 80 80 52 67.67 Tidak Tuntas 
25 UC-25 80 90 80 83.33 80 80 80 68 75.11 Tuntas 
26 UC-26 90 85 100 91.67 80 90 85 72 80.72 Tuntas 
27 UC-27 85 80 100 88.33 80 90 85 80 83.61 Tuntas 
28 UC-28 85 90 100 91.67 85 90 87.5 72 81.14 Tuntas 
29 UC-29 80 95 100 91.67 85 95 90 72 81.56 Tuntas 
30 UC-30 75 95 100 90.00 80 90 85 50 69.17 Tidak Tuntas 
31 UC-31 80 95 100 91.67 80 90 85 80 84.72 Tuntas 
32 UC-32 90 95 100 95.00 85 90 87.5 66 79.25 Tuntas 
33 UC-33 85 75 100 86.67 80 80 80 54 69.22 Tidak Tuntas 
34 UC-34 80 90 80 83.33 80 95 87.5 64 74.36 Tuntas 
35 UC-35 85 85 100 90.00 80 80 80 62 74.33 Tuntas 
36 UC-36 80 80 100 86.67 80 90 85 74 80.06 Tuntas 
37 UC-37 75 80 100 85.00 80 95 87.5 66 75.92 Tuntas 
38 UC-38 90 75 80 81.67 85 90 87.5 76 79.81 Tuntas 
39 UC-39 80 85 100 88.33 80 80 80 52 68.78 Tidak Tuntas 
40 UC-40 75 85 100 86.67 85 90 87.5 70 78.47 Tuntas 

Rata2 Kelas 76.97 
 
 

Nilai Tertinggi 84.72 
Nilai terendah 67.67 

∑ Siswa Tidak Tuntas 4 
∑ Siswa Tuntas 36 

Ketuntasan Klasikal 90.00% 

Lampiran 19. Hasil Belajar Siswa
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HASIL BELAJAR KELAS VIII C 
 

NO NAMA  LKS  Tugas Evaluasi NA Keterangan 1 2 3 Rata2 Email Observasi Rata2
1 UC-1 75 75 95 81.67 90 90 90 50 67.22 Tidak Tuntas 
2 UC-2 90 90 85 88.33 80 90 85 64 75.61 Tuntas 
3 UC-3 90 65 95 83.33 80 85 82.5 84 83.53 Tuntas 
4 UC-4 85 100 95 93.33 90 90 90 72 82.11 Tuntas 
5 UC-5 80 100 95 91.67 90 90 90 62 76.56 Tuntas 
6 UC-6 95 100 95 96.67 80 90 85 74 83.39 Tuntas 
7 UC-7 90 100 100 96.67 90 90 90 54 74.22 Tuntas 
8 UC-8 85 65 95 81.67 80 90 85 62 72.39 Tuntas 
9 UC-9 80 85 100 88.33 85 90 87.5 54 71.03 Tuntas 

10 UC-10 85 60 95 80.00 90 90 90 68 75.67 Tuntas 
11 UC-11 90 75 95 86.67 80 95 87.5 74 80.47 Tuntas 
12 UC-12 90 100 95 95.00 90 90 90 50 71.67 Tuntas 
13 UC-13 80 90 100 90.00 80 90 85 74 81.17 Tuntas 
14 UC-14 85 70 95 83.33 90 90 90 66 75.78 Tuntas 
15 UC-15 85 65 95 81.67 85 90 87.5 58 70.81 Tuntas 
16 UC-16 65 65 80 70.00 85 85 85 12 43.50 Tidak Tuntas 
17 UC-17 90 100 90 93.33 90 95 92.5 48 70.53 Tuntas 
18 UC-18 80 90 95 88.33 80 90 85 46 66.61 Tidak Tuntas 
19 UC-19 80 100 95 91.67 80 90 85 66 77.72 Tuntas 
20 UC-20 70 100 90 86.67 80 90 85 56 71.06 Tuntas 
21 UC-21 80 70 100 83.33 80 90 85 52 67.94 Tidak Tuntas 
22 UC-22 75 75 95 81.67 80 90 85 48 65.39 Tidak Tuntas 
23 UC-23 80 85 90 85.00 80 90 85 66 75.50 Tuntas 
24 UC-24 95 100 95 96.67 80 85 82.5 70 80.97 Tuntas 
25 UC-25 85 80 90 85.00 80 95 87.5 58 71.92 Tuntas 
26 UC-26 95 90 100 95.00 80 90 85 50 70.83 Tuntas 
27 UC-27 80 90 100 90.00 80 90 85 54 71.17 Tuntas 
28 UC-28 70 100 95 88.33 85 90 87.5 62 75.03 Tuntas 
29 UC-29 60 90 95 81.67 80 90 85 68 75.39 Tuntas 
30 UC-30 80 100 95 91.67 90 85 87.5 44 67.14 Tidak Tuntas 
31 UC-31 90 100 100 96.67 90 90 90 56 75.22 Tuntas 
32 UC-32 80 70 90 80.00 80 90 85 68 74.83 Tuntas 
33 UC-33 75 70 95 80.00 90 80 85 62 71.83 Tuntas 
34 UC-34 75 95 90 86.67 80 90 85 70 78.06 Tuntas 
35 UC-35 70 60 100 76.67 90 90 90 32 56.56 Tidak Tuntas 
36 UC-36 75 95 95 88.33 80 90 85 70 78.61 Tuntas 
37 UC-37 90 70 95 85.00 90 80 85 44 64.50 Tidak Tuntas 
38 UC-38 90 85 100 91.67 90 95 92.5 54 72.97 Tuntas 
39 UC-39 90 80 100 90.00 80 90 85 74 81.17 Tuntas 

Rata2 Kelas 72.98 
 
 

Nilai Tertinggi 83.53 
Nilai terendah 43.50 

∑ Siswa Tidak Tuntas 8 
∑ Siswa Tuntas 31 

Ketuntasan Klasikal 79.49% 
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Jenis Aktivitas Belajar Kelas VIII A 
 

No Jenis Aktifitas  Pertemuan Rata-
rata 1 2 3 

1 Mencatat 86.15% 89.74% 89.23% 88.38%
2 Bertanya 35.38% 31.28% 29.74% 32.14%
3 Menjawab Pertanyaan 41.54% 41.54% 37.44% 40.17%
4 Merespon Guru 72.31% 87.18% 85.13% 81.54%

5 Duduk tenang selama 
pembelajaran 95.90% 100.00% 100.00% 98.63%

6 Memperhatikan kegiatan role 
playing 94.36% 98.46% 100.00% 97.61%

 
 

Jenis Aktivitas Belajar Kelas VIII C 
 

No Jenis Aktifitas  Pertemuan Rata-
rata 1 2 3 

1 Mencatat 94.87% 96.92% 96.41% 96.07%
2 Bertanya 26.67% 25.64% 25.13% 25.81%
3 Menjawab Pertanyaan 31.28% 31.79% 24.62% 29.23%
4 Merespon Guru 80.51% 81.03% 99.49% 87.01%

5 Duduk tenang selama 
pembelajaran 98.46% 99.49% 97.95% 98.63%

6 Memperhatikan kegiatan role 
playing 94.87% 98.46% 98.46% 97.26%

 
 
Kriteria 
 
No Jenis Aktivitas Kriteria Ketegori 
1 Mencatat ≥ 80% Tinggi 
2 Bertanya ≥ 25% Tinggi 
3 Menjawab Pertanyaan ≥ 25% Tinggi 
4 Merespon Guru ≥ 80% Baik 

5 Duduk tenang selama 
pembelajaran ≥ 80% Tinggi 

6 Memperhatikan kegiatan role 
playing ≥ 80% Tinggi 

 

Lampiran 21. Persentase Jenis Aktivitas Belajar Siswa
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Lampiran 22. Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
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Lampiran 23. Hasil Observasi Pelaksanaan Role Playing



94 

 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 24. Contoh Lembar Observasi Role Playing
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REKAPITULASI DATA KINERJA GURU 
 
Nama Guru : Dra. Retnaningsih 
Kelas : VIII A 
 
Pertemuan 1 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
2 Iis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
3 Ratih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11
4 Monita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11

Rata-rata 11
Persentase 91.67%

Kriteria Baik 
 
 
Pertemuan 2 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
2 Iis 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
3 Ratih 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
4 Monita 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

Rata-rata 10.5
Persentase 87.50%

Kriteria Baik 
 
 
Pertemuan 3 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
2 Iis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
3 Ratih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
4 Monita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11

Rata-rata 11
Persentase 91.67%

Kriteria Baik 
 
Rt2 90.28% 

Lampiran 25. Rekapitulasi Data Kinerja Guru
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REKAPITULASI DATA KINERJA GURU 
 
Nama Guru : Dra. Retnaningsih 
Kelas  : VIII C 
 
Pertemuan 1 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10
2 Iis 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
3 Ratih 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10
4 Monita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11

Rata-rata 10.25
Persentase 85.42%

Kriteria Baik 
 
 
Pertemuan 2 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
2 Iis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
3 Ratih 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
4 Monita 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

Rata-rata 11
Persentase 91.67%

Kriteria Baik 
 
 
Pertemuan 3 
No 
  

Observer 
Aspek yang diamati 

Jumlah 
1a 1b 1c 2a 2b 2c 2d 2e 2f 3a 3b 3c 

1 Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
2 Iis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
3 Ratih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11
4 Monita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11

Rata-rata 11
Persentase 91.67%

Kriteria Baik 
 
Rt2 89.58% 
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Lampiran 26. Contoh Lembar Observasi Kinerja Guru
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TANGGAPAN SISWA TENTANG PEMBELAJARAN VIII A 
 

No Nama Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7

1 UC-1 1 0 1 1 1 1 0
2 UC-2 1 1 1 1 1 1 1
3 UC-3 1 1 0 1 1 1 1
4 UC-4 1 1 1 1 1 1 1
5 UC-5 1 1 0 1 1 1 1
6 UC-6 1 1 1 1 1 1 1
7 UC-7 1 1 0 1 1 1 1
8 UC-8 1 1 0 1 1 0 0
9 UC-9 1 1 1 1 1 1 1
10 UC-10 1 1 1 1 0 1 1
11 UC-11 1 1 1 1 1 1 1
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1
13 UC-13 1 1 0 0 1 1 1
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1
15 UC-15 1 1 0 1 1 1 1
16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1
17 UC-17 1 1 0 1 1 1 1
18 UC-18 1 1 0 1 1 1 1
19 UC-19 1 0 1 1 1 1 1
20 UC-20 1 1 1 1 1 1 1
21 UC-21 1 0 1 1 1 0 1
22 UC-22 1 1 1 1 0 0 1
23 UC-23 1 1 1 1 0 1 0
24 UC-24 1 0 1 1 1 1 1
25 UC-25 1 1 1 1 1 1 0
26 UC-26 1 1 1 1 1 0 1
27 UC-27 1 1 1 1 1 1 1
28 UC-28 1 1 1 1 1 1 1
29 UC-29 1 1 1 1 1 1 1
30 UC-30 1 0 1 1 1 1 1
31 UC-31 1 1 1 1 1 1 1
32 UC-32 1 1 1 1 1 0 1
33 UC-33 1 0 1 1 1 1 1
34 UC-34 1 1 1 1 1 0 1
35 UC-35 1 1 1 1 0 1 1
36 UC-36 1 1 1 1 1 1 1
37 UC-37 1 1 1 1 0 1 0
38 UC-38 1 1 1 1 1 1 0
39 UC-39 1 0 1 1 1 1 1
40 UC-40 1 1 1 1 1 1 0
Jumlah Skor 40 33 32 39 35 34 33
Persentase 100.00% 82.50% 80.00% 97.50% 87.50% 85.00% 82.50%

Kriteria Sangat 
Baik Baik Baik Sangat 

Baik 
Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik Baik 

Lampiran 27. Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 
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TANGGAPAN SISWA TENTANG PEMBELAJARAN VIII C 
 

No Nama Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7

1 UC-1 1 0 0 0 1 1 1
2 UC-2 1 1 1 1 1 1 1
3 UC-3 1 1 1 0 1 1 1
4 UC-4 1 1 1 1 1 1 1
5 UC-5 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-6 1 1 1 1 1 1 1
7 UC-7 1 1 1 1 1 1 1
8 UC-8 1 1 1 1 1 1 1
9 UC-9 1 1 1 1 1 1 1
10 UC-10 1 1 1 1 1 1 1
11 UC-11 1 1 1 0 0 1 0
12 UC-12 1 1 0 1 1 1 1
13 UC-13 1 1 1 1 1 1 1
14 UC-14 1 1 1 1 1 1 1
15 UC-15 1 1 1 1 1 1 1
16 UC-16 1 0 0 1 1 1 1
17 UC-17 1 1 1 1 1 1 0
18 UC-18 0 0 0 0 0 1 0
19 UC-19 1 1 1 1 1 1 1
20 UC-20 1 1 0 1 1 1 1
21 UC-21 1 1 0 1 1 1 1
22 UC-22 1 1 1 1 1 1 1
23 UC-23 1 1 1 1 1 1 1
24 UC-24 1 1 1 1 1 1 1
25 UC-25 1 0 1 1 1 1 1
26 UC-26 1 1 1 1 1 1 1
27 UC-27 1 1 1 1 1 1 1
28 UC-28 1 1 1 1 1 1 1
29 UC-29 1 1 1 1 1 1 1
30 UC-30 1 0 0 1 1 1 1
31 UC-31 0 1 1 0 0 1 0
32 UC-32 1 0 1 1 1 1 1
33 UC-33 1 1 1 1 0 1 0
34 UC-34 0 1 0 0 0 0 0
35 UC-35 1 0 1 1 1 1 1
36 UC-36 1 1 0 1 1 1 0
37 UC-37 1 0 1 1 1 1 1
38 UC-38 1 1 1 1 1 1 1
39 UC-39 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah Skor 36 31 30 33 34 38 32
Persentase 92.31% 79.49% 76.92% 84.62% 87.18% 97.44% 82.05%

Kriteria Sangat 
Baik Baik Baik Baik Sangat 

Baik 
Sangat 
Baik Baik 
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Lampiran 28. Contoh Lembar Tanggapan Siswa
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Lampiran 29. Contoh Lembar Tanggapan Guru
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 
 

Siswa sedang mengerjakan LKS 
 
 

 
 
 

Lampiran 30. Dokumentasi Penelitian 
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Siswa memperhatikan Role playing 
 
 

 
 

Guru memberi penguatan dengan Charta 
 

 
 

Guru memberi penguatan dengan CD Pembelajaran 
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Siswa melakukan role playing di dalam kelas 
 
 

 
Siswa melakukan role playing di luar kelas 

 


